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ABSTRAK

Abdurrahman S.Utiya, 2020. Penataan Kawasan Wisata Pemandian
Taluhu Barakati Di Kabupaten Gorontalo Dengan Pendekatan Arsitektur Ekologi.
Skripsi. Program Studi S1 Teknik Arsitektur Fakultas Teknik Universitas
ICHSAN. Pembimbing I Amru Siola, ST., MT. Dan Pembimbing II St. Haisah,
ST., MT.

Rumusan masalah dalam perencanaan ini adalah “Bagaimana menata site
yang sesuai untuk perancangan kawasan wisata pemandian, menerapkan konsep
pendekatan arsitektur ekologi pada kawasan wisata pemandian, serta mendapatkan
bentuk bangunan, struktur, utilita, besaran ruang yang sesuai fungsi sebagai
kawasan wisata pemandian Taluhu Barakati di Kabupaten Gorontalo?. Tujuan
perencanaan ini untuk menata site yang sesuai untuk objek dan pengembangannya
ke depan sesuai dengan fungsi perancangan kawasan wisata, mendapatkan
penerapan konsep ekologi pada kawasan wisata Taluhu Barakati di Kab.
Gorontalo yang mampu mewadahi fungsi utama sebagai tempat wisata, serta
Untuk mewujudkan tampilan bangunan, struktur, utilitas, besaran ruang yang
sesuai dengan fungsi dan menjadi ciri khas perancangan kawasan wisata Taluhu
Barakati di Kab. Gorontalo  dengan pendekatan arsitektur ekologi.

Hasil perencanaan dan penataan kawasan wisata Taluhu Barakati sebagai
objek wisata di Kabupaten Gorontalo, berjalan sesuai yang direncanakan, adapun
aspek-aspek yang harus diperhatikan antara lain, survey lokasi, pengambilan data
dan menentukan konsep desain agar bisa mencapai perencanaan sampai pada
perangcangan.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa dalam penataan pemandian
Taluhu Barakati sebagai salah satu objek wisata di Kabupaten Gorontalo bisa
membantu masyarakat mendapatkan lapangan kerja dan meningkatkan ekonomi
daerah serta memiliki cirri khas dan daya tarik tersendiri untuk wisatawan.

Kata Kunci : Penataan, Pemandian, Wisata.
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ABSTRACT

Abdurrahman S.Utiya, 2020. Arrangement of the Taluhu Barakati Bathing Area
in Gorontalo District with an Ecological Architecture Approach. Essay. Bachelor
of Architectural Engineering Study Program, Faculty of Engineering, ICHSAN
University. Advisor I Amru Siola, ST., MT. And Supervisor II St. Haisah, ST.,
MT.

The formulation of the problem in this planning is "How to arrange sites
that are suitable for the design of bathing tourism areas, apply the concept of an
ecological architectural approach to bathing tourism areas, and get the form of
buildings, structures, utilities, space sizes that are suitable for the function of the
Taluhu Barakati bath tourism area in the Regency. Gorontalo ?. The purpose of
this planning is to organize a site that is suitable for the object and its future
development according to the function of designing a tourist area, to get the
application of the ecological concept in the tourist area of Taluhu Barakati in the
district. Gorontalo which is able to accommodate the main function as a tourist
spot, as well as to realize the appearance of the building, structure, utility, the
amount of space that is in accordance with the function and is a characteristic of
the design of the Taluhu Barakati tourist area in Kab. Gorontalo with an
ecological architectural approach.

The results of planning and structuring the Taluhu Barakati tourist area as
a tourist attraction in Gorontalo Regency, went according to plan, as for the
aspects that must be considered, among others, location surveys, data collection
and determining design concepts in order to achieve planning to planning.

Therefore, it can be concluded that the arrangement of the Taluhu Barakati
baths as a tourist attraction in Gorontalo District can help people get jobs and
improve the regional economy and have their own special characteristics and
attractions for tourists.

Keywords: Arrangement, Bath, Tourism.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia terkenal dengan pariwisatanya yang menawarkan keindahan

alam berupa pantai, danau, gunung, air terjun dan lain-lain. Parawista di

Indonesia saat ini telah tumbuh dan berkmbang seiiring berjalanya waktu.

Hal ini berkitan dengan kehidupan manusia yang serba ingin tahu mengenai

segala sesuatu , baik itu berupa perstiwa ataupun situasi yang terjadi dalam

berbgai bidang dengan aspek kehidupan dan linggkuunganya. Ini

merupakan salah satu factor penujang dalam pembangunan, kegiatan wisata

ini untuk dijadikan  industri yang penting serta berusaha mempersiapkan

berbagai fasiltas yang dapat memenuhi kebutuhan dari rasa ingin tahu

manusia akan informasi dan pengetahuan. Berbagai upaya yang dapat

dilaksanakan untuk menumbuh kembangkan industry pariwisata diantaranya

pengadaan sarana akomodasi yang memadai, promosi, kemudahan

perjalanan, penambahan dan pengembangan kawasan wisata serta

mengupayakan produk-produk baru.

Sektor parawisata di berbagai daerah di Indonesia masih sangat

berpotensi untuk dikembangkan, salah satunya adalah Kabupaten Gorontalo

yang memiliki berbagai macam objek wisata yang menarik untuk

dikunjungi seperti wisata alam, wisata sejarah, wisata seni dan budaya.

Potensi parawisata di Kabupaten Gorontalo ini cukup besar dan dapat

dikembangkan sebagai salah satu daerah tujuan wisata. Salah satu objek
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wisata di daereah ini yang memiliki prospek cukup potensual untuk dikelola

dan dikembangkan adalah Salah satu objek wisata di Kabupaten  Gorontalo

yang memiliki prospek cukup potensial untuk dikelola dan dikembangkan

adalah wisata Pemandian Taluhu Barakati. Objek wisata Pemandian Taluhu

Brakati adalah wisata yang berasal dari dua kata, taluhu (air) dan  barakati

(berkah). mengapa dinamakan demikian karena ditempat ini  terdapat mata

air yang sangat sejuk, jernih, dan menyegarkan, serta dibagi dalam kolam air

dingan dan kolam air panas, berkah yang tercurah dari maha pencipta,

katanya air ini dapat menymbuhkan berbagai penyakit kulit. Menurut

sejarah masyarakat setempata yang dipercayayi bahwa mata air taluhu

barakati dulu tempat ini dalah pemandian permaisuri dan kerabat kerajaaan

yang ada di Batudaa pada zaman kerajaan.

Wisata pemandian ini merupakan salah satu parawisata alam yang

berada di Kabupaten Gorontalo yang mempunyai daya tarik tersendiri

dengan suasana dan pemandangannya yang masih asri. Tempat pemandian

ini merupakan objek parawisat favort sekaligus wisata andalan yang

diharapkan mmpu meninggkatkan jumlah kujungan wiatawan, baik

wisatawn nusantara maupun wisatwan di Kabupaten  Gorontalo setiap

tahunnya. Berdasarkn analisis dan pengamtan dilapangan derah ini memliki

potensi pengembangan, di Kabupaten Gorntalo bidang parawista menjadi

bidang yang dihrapkan mampu memberikan kontribsui yang signifkan

terhadap perekonmian di Kabupaten Gorntalo
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Salah Satu Objek parawisat yang telah dikembngkan di daerah ini

diantaranya adalah objek wisata budaya dan wisata alama, sekaligus

berpduan antara keduanya potensi wisata ini memilki keunikan dan daya

tarik tersendiri, yang dapat dikembangkan diantaranya: poboide,danau

limboto, rumah adat,pentadio resor, tower menara keangungan dan

pemandian taluhu barakati.

Minimnya fasilitas penunjang seperti lahan parkir, ruang ganti,

toilet, wahana permainan dan bangunan penunjang lainnya belum adanya

penataan yang baik terhadap Kawasan Wisata Pemandian Taluhu Barakati

yang masih asri maka dengan Konsep Arsitektur Ekologi diharapkan dapat

menjaga kelestarian alam sekitar sehingga setiap pembangunan yang akan

dibangun di Pemandian Taluhu Barakati tidak menimbulkan kerusakan

alam. Arsitektur Ekologi adalah sebuah konsep terapan dalam bidang

arsitektur untuk mendukung konsep abioti, biotik maupun dan

kulturalnya yaitu konsep mempertahankan sumber daya alam agar

bertahan lebih lama, yang dikaitkan dengan tumbuhan, hewan benda mati

di pemukaan bumi yang bermanfaat dan berpengaruh dalam kehidupan

manusia serta mahluk hidup lainnya serta aktivitas manusia yang

berhubungan dengan budaya.

Selain itu konsep Arsitektur Ekologi juga diharapkan dapat menjadi

contoh untuk mempelajari baik intraksi antara makhluk hidup dan

lingkuannya di Kabupaten  Gorontalo. Taluhu Barakati dibangun tahun

2000 diresmikan pada tahun 2002, dan dikelola oleh Parawisata Pemerintah
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Daerah, dan memiliki pengelola masyarakat yang berada di Desa Barakati,

setelah diresmikan pengujung Wisata Pemandian Taluhu Barakati masih

banyak diminati oleh pengujung namun seiring berjalannya waktu,

administrasi Pemandian Taluhu Barakati sudah tidak berjalan dengan baik,

dan membuat Pemerintah Daerah sudah tidak memfasilitasi tempat tersebut

sehingga membuat kondisi Pemandian Taluhu Barakati sudah mulai rusak

dan tidak terawat sehingga membuat pengunjung enggan untuk mengujungi

tempat wisata tersebut. Dikarenakan Pemandian Taluhu Brakati tidak lagi

dibersihkan dan membuat tempat pemandianya tidak lagi menarik. Jika

tidak segera diadakan penataan, renovasi dan perubahan cara pengelolaan

maka tidak menutup kemungkinan fasilitas ini akan rusak total.

Dengan melihat kondisi serta permasalahan tersebut maka penulis

memandang perlunya mengangkat judul “Penataan Kawasan Wisata

Pemandian Taluhu Barakati Dengan Pendekatan Arsitektur Ekologi“

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana menata site yang sesuai untuk Perancangan Kawasan

Wisata Pemandian Taluhu Barakati Di Kabupaten Gorontalo?

2. Bagaimana menerapkan konsep pendekatan arsitektur ekologi pada

Kawasan Wisata Pemandian Taluhu Barakati Di Kabupaten Gorontalo?

3. Bagaimana mendapatkan bentuk bangunan, struktur, utilita, besaran

ruang yang sesuai fungsi sebagai Kawasan Wisata Pemandian Taluhu

Barakati Di Kabupaten Gorontalo?
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1.3. Tujuan dan Sasran Pembahasan

1.3.1. Tujuan Pembahasan

1. Untuk menat site yang sesuai untuk objek dan

pengembangannya ke depan sesuai dengan fungsi Perancangan

Kawasan Wisata Barakati di Kab. Gorontalo  Dengan

Pendekatan Arsitektur Ekologi serta mudah di jangkau oleh

pengunjung.

2. Untuk mendapatkan penerapan konsep ekologi pada Kawasan

Wisata Barakati di Kab. Gorontalo yang mampu mewadahi

fungsi utama sebagai tempat wisata.

3. Untuk mewujudkan tampilan bangunan, struktur, utilitas,

besaran ruang yang sesuai dengan fungsi dan menjadi ciri khas

Perancangan Kawasan Wisata Barakati di Kab. Gorontalo

Dengan Pendekatan Arsitektur Ekologi.

1.3.2. Sasaran Pembahasan

Sasaran yang ingin dicapai adalah untuk mendapatkan konsep

perancangan serta tersusunnya langkah-langkah pokok (proses dasar)

Penataan Kawasan Wisata Pemandian Taluhu Barakati di Kabupaten

Gorontalo berdasarkan atas aspek-aspek panduan perancangan.



20

1.4 . Lingkup dan Batas Pembahasan

1.4.1. Lingkup Pembahasan

Pembahasan ini meliputi cakupan disiplin ilmu arsitektur antara lain:

1. Lokasi yang sesuai peruntukannya menurut RTRW Kabupaten

Gorontalo tahun 2010-2030.

2. Menggunakan tema/konsep Arsitektur Ekologi yang spesifik

mengenai fungsi, tampilan bangunan, keamanan, kenyamanan,

kuat dan ekonomis serta dapat memberikan karakter pada objek

tersebut.

3. Dengan adanya objek ini, diharapkan dapat mewadahi dan untuk

memperkenalkan Penataan Kawasan Wisata Pemandian Taluhu

Barakati, baik kepada mahasiswa ataupun kalangan publik yang

berada di Kabupaten Gorontalo.

1.4.2. Batasan Pembahasan

1. Pembahasan dibatasi pada aspek lokasi dan site berkaitan dengan

fisik rancangan

2. Lokasi objek rancangan berada di Kabupaten Gorontalo .

3. Perancangan objek ini tidak terikat pada keterbatasan dana.

4. Pembahasan tema yang diambil, yakni Arsitektur Ekologi.

5. Kepemilikan serta manajemen objek rancangan ditangani oleh

pihak swasta.

6. Mengacu pada studi komparasi
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1.5. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini mencakup :

BAB I PENDHULUAN

Memberikan gambaran umum mengenai latar belakang, rumsan

masalah, tujuan, sasaran pembahasan, lingkup, dan batasan pembahasan

serta meVVnguarkan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentng tinjauan umum dan tinjuan Arsitektur Ekologi

Penataan Kawasan Wisata Pemandian Taluhu Barakati Kabupaten

Gorontalo.

BAB III METODOLOGI PERANCANGAN

Penulusuran defnisi objek yang akan dilaksanakan, pemahan objek

serta pengertian dan kedalaman akan pemahman objek yang dituangkan

pnulis melalui pemikiranya dalam membrikan karakteristik pada

rangcanganya, fisibiltas dan prospek, penataan tapak dan lokasi yang

cocok untuk objek, metode pengumpulan dat, proses dan strategi

perancangan, hasil studi, studi pendukung dan kerangka pikir beserta

penjelasanya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum

2.1.1. Definisi Objek Rancangan

1. Penataan

Pentaan merupakan suatu proses perncanaan dalam upaya

meningkatkan ketertiban, keteraturan dan keamanan. Pentaan menjadi

bagian dari suatu proses penyelenggaraan pemerintah dimana dalam proses

penataan tersebut dapat menjamin terwujudnya tujuan pembangunan

nasional. Pentaan dapat dirumuskan sebagai hal, cara, hasil atau proses

menata. (Badudu, Zein, 1995:132).

Penataan merupkan suatu proses perencanaan, pemanfatan ruang dan

pengendlian pemanfaatan untuk semua kepentingan secara terpadu, berdaya

guna dan berhasil guna, serasi, selaras, seimbang dan berklanjutan serta

keterbukaan, persaman keadilan dan perlindngan hukum (Kamus Tata

Ruang, Edisi I :1997)

penataan sebgai proses perencanaan, pemanfatan, dan pengendalan

pemanfatan merupakan satu kesatuan sistem yang tidak terpishkan satu

dengan yang lainnya. Kebtuhan suatu penataan pada berbagai tingkat

wilayah pada dasarnya tidak dapat dilepaskan dari semakin banyaknya

permasalahan pembangunan.(Sujarto, 2003:50)



23

2. Kawasan

UU No. 24/1992 mendefnisikannya sebagai ruang yang merupakan

kesatuan geografis beserta segenap unsur terkait padanya yang batas dan

sistemnya ditentukan berdasarkan aspek fungsinal serta memiliki ciri

tertentu/spesifik/khusus. Menurut Undang-undang No. 26 pada tahun 2007

mendefnisikannya sebagai wilayah yang memiliki fungsi utama lindung

atau budidaya.

Menurut Nia (2008), kawasan merupakan wilayah yang batasannya

bersifat fungsional sering dipergunakan termnologi lain yang lebih spesifik.

3. Pengertian Parawisata

Secara etimologs “pariwisata” bermula dari bahsa sanskerta yang

memiliki dua suku kata yaitu “pari” yang berarti bnyak, berputar-putar,

berkali-kali, dan lngkap, serta “wisata” yaitu bepergian atau perjalanan.

dengan demikan kata parawisata dapat disebut sebagai suatu perjalanan yang

dilakukan secara bekali-kali dari satu tempat ketempat yang lain.

Menurut ketentuan yang luas, parawista adalah pejalanan yang

dilakukan dari satu tempat ketempat yang lain, yang hanya bersfat

sementara dan dilakukan oleh kelompok maupun perorangan sebagai

usaha mencari kebehagian dan keserasian ataupun kebahagian dengan

lingkungan hudip dalam suatu demnsi budaya alam, sosial, dan ilmu.

(Spillane, 1987: ).
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Dalam suatu kegiatan keparawistaan ada yang disebt subjek wista yaitu

orang-orang yang melakukn pejalanan wisata dan objek wista yang merpkan

tujuan wistawan ada beberapa macam menurt para ahli diantaranya:

a. Menurut Gamal Suwartono, SH

Keparawisatan yaitu suatu proses kepegian semntara dari seorang.

Dorongan kepegianya yaitu ada berbagai kepentingan baik karna

kepentingan sosial, budya, ekonomi, politik agama dan kepetingan lainya.

b. UU RI No. 9 tahun 1990 pasl 7 tentang keparawsataan adalah segala

Sesutu yang berhubngan dengan wista termasuk daya tarik wisata, usaha

sarana parawisata maupun uasah lain dibdang tersebut.

c. Dr.Hubert Gulden dalam Yoeti,1983: 108

Menurut Dr. Hubert keparawisataan yaitu satu seni dari lalu lints

orang, dimna manusia-manusia berdiam disuatu tmpat yang asing untuk

tujuan tertentu. namun dengan kedimanya tersebut tidak boleh

dimksudkan akan tinggal menetap untuk melkukan pekejaan slama-lamnya

meskipun sementara waktu, siftnya behubungan dngan pekejaan.

d. Salah Wahab dalam Yoeti, 1983: 106

Parawisata merupakan suatu aktiftas manusia yang dilakukn secara

begantian diantara orang-orang dalam satu Negara itu sendri di luar negri

untuk semntara waktu dalam mencari kepusan yang beranekaragam dan

berbeda-beda dengan apa yang dialminya dimna ia memperoleh pkerjaan

tetap.



25

4. Pemandian Taluhu Barakati

Taluhu Brakati yang berasal dari dua kata, taluhu (air) dan barakati

(berkah). mengapa dinamakan demikian karena ditempat ini  terdapat mata air

yang sangat sejuk, jernih, dan menyegarkan, serta dibagi dalam kolam air

dingan dan kolam air panas, berkah yang tercurah dari maha pencipta, katanya

air ini dapat menymbuhkan berbagai penyakit kulit. Menurut sejarah

masyarakat setempata yang dipercayayi bahwa mata air taluhu barakati dulu

tempat ini dalah pemandian permaisuri dan kerabat kerajaaan yang ada di

Batudaa pada zaman kerajaan.

5. Arstektur Ekologi

Arsitektur ekologi yaitu hal-hal yang saling mempengaruhi mahluk hidup

seperti (tumbuhan,bintang dan manusia), dan lingkungan seperti (cahaya,

curah hujan, suhu, topografi dan kelembapan). Proses itu berlangsung dan

dinamakan sebagai ‘hukum alam’. Ekologi diartikan sebagai ilmu tetang

hubungan timba balik antra makhluk hidup dengan lingknganya. Istlah ekologi

pertama kali diperkenalkan oleh Hackel yaitu seorang ahli bilogi, pada

pertengahan dsawarsa tahun 1860. Ekologi yaitu berasal dari bahasa yunani

yang dibagi menjadi dua bagian yaitu oikos (rumah) dan logos (ilmu), sehinga

secara harafah ekologi berarti ilmu tentang ruma tangga makhluk hidup.

(Kristanto dan Philip, 2002).

Penataan Kawasan Wisata Pemandian Taluhu Barakati merupakan suatu

proses penataan wilayah pemandian yang berada di Kabupaten Gorontalo

yang disediakan bagi wisatawan lokal maupun non lokal untuk tujuan liburan.
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2.2 Tinjauan Judul

Kepariwisatan dapat dibagi menjadi 5 bagian yaitu:

1. Domstik Turim yaitu parawista yang ditimblkan oleh orang yang bertmpat

tingal disuatu Negara yang mempunyai tmpat didalam negra yang

bersngkutan.

2. Inbond Torism adala prawisata sbgai kujungan orang-orang yang bukan

peduduk disuatu Negara.

3. Outbond torsm adalah prawisata sebgai kujungan peduduk satu Negara

kenegara lain.

4. Internal tourism adalh merupkan kombinasi antara domstik dan outbound

tourism, Internasonal torism adalah merupkan kombnasi inbound dan

5. outbound tourism. Wistawan dapat dibdakan lagi menjadi wistawan

Intrnasional (mancangara) adalah yang melkukan perjalanan wisata diluar

negerinya, dan wisatawan didalam negerinya.

a. Jenis-Jenis Parawisata

Mnurut Kserul (2003), pejalanan wista dapt diklasifksikan bedasrkan

aktiftasnya, diantrnya yaitu:

1) Pleasure Torism, yaitu untuk menikmati berlibur dengan udara segar,

melihat hal yang baru, dan menikmati keindhan alam sehingga

memperoleh kedamaian.

2) Recrational Torism, adalah memanfaatkan hari libur, untuk beristirah

sehingga dapat memulihkan kesegaran rohani maupun jasmani.
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3) Culcutual Tourism, adalah kegiatan untuk melkukan riset, mempeljari

tentang adat istiadat, dan mengujungi momen yang bersejarah serta

peninggalan purbkala.

4) Advnture Torism, adalah suatu kegiatan wisata yang dilakukan dilam

yang terbka, bahkan ada yang memrlukan keahlian khusus dan kondis

fisik, srta stamina yang fit.

b. Komponen-Komponen Pariwisata

Wisata bukanlah produk yang nyat, produk ini adalah rangkaian jasa

tidk hanya mempnyai segi-segi bersifat ekonomis, tetpi juga bersift pskologi

sosial atau alam, walaupn produk witas paling banyak dipngaruhi oleh

factor ekonomi. Jadi prodk wisata adalah rangkain jadi prodk wista adalah

rngkaian berbagai jasa yang sling terkait, adalah jasa yang dihslkan berbaga

perushaan (segi ekonomi) berpa angkutan,penginpan restorandan jasa tour.

Menrut Meldik dan midloten (Yotie 1996), hasil (product) indstri

parawisata adalah semua jasa-jasa (sevices) yang dibtuhkan oleh wisatawan

semenjak berangkat mengglkn rumah smpai kembali kerumah. produk wista

dibagi menjadi beberapa unsur yang merupakan suatu package yang tidk

terpishkan, ialah:

1) Tourst object atau yang disebut dengan objek parawisat yang

menjadi daya tarik orang-orang brkunjung terdapat pada daerah-

darah yang memiliki wisata.

2) Fasilitas yang diperlukn ditmpat tujuan tesebut, seperti akomodasi

perhotlan,bar dan restoran.
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3) Tranportasi yang menghbungkan negara/daerah asal wistawan serta

transpotasi di tempat tujuan ke objek -objek pariwisata.

c. Objek dan Daya Tarik (Atraksi) Wisata

Produk Wista yang dijual harus dilngkapi dengan unsure manfat dan kepusn.

Manfaat kepuasan dibagi menjadi dua factor yaitu, torism resources dan torism

service. torism resources dikenal dengan sebutan atrativ spontne, Atrksi ini

merupakan daya tarik penting dalam komponen parawisat, Atraksi ini merupakan

inti pergerakan wisatawan yang menju kedaerah tujuan wisata, ada dua fungsi dari

atrksi yaitu sebgai stimulant dan umpn parawisat serta sala satu produk utma

prawisata maupun factor tujan utma kedatangn pengunjung. Atraksi atau yang

disebut dengan daya tarik tersedia di tempat tujuan wiasat untuk kessenagang dan

kepuasan pengunjung.

d. Fasilitas yang Dibutuhkan Untuk Pemandian

1) Area parkir

Menurut Direktur Jenderal Perhubungan Darat, (1996) kebtuhan tempat

parkir untuk kendaran, baik kendaran pribadi, angkutan penumpng umum,

speda motor, maupun truk adala sangat penting. Kebuthan tersebut sangat

berbda dan bervariasi tergntung dari bentuk dan karakteristik masing-masing

dengan desain dan lokasi parkir. Selain menggnggu kelancaran lalu lintas,

kegiatan parkir di badan jalan juga akan menurnkan kapasitas jalan dan

meningkatkan kecelakaan yang diakibatkan gerkan parkir membuka pintu

mobil, pejalan kaki muncul di antara kendaran parkir, dan aktivitas lainnya

sehubungan dengan parkir dan kendaraan yang diparkir.



29

2) Area Camping (Area Berkemah)

Area camping atau area berkemah adalah suatu wilayah yang disediakan

untuk sebuah kegitan rekreasi di luar rungan. Kegiatan ini umumya dilakukan

untuk beristirhat dari ramainya perkotan, atau dari keramain secara umum,

untuk menikmati keindahan alam. Berkemh biasanya dilakukan dengan

menginap dilokasi perkemahan, dengan menggunkan tenda, di bangunan

primitif, atau tanpa atap sama sekali. Ada beberapa macam perkemahan

ditinjau dari beberapa hal, yaitu :

a) Ditnjau dari lamnya waktu, yaitu:

Perkemahan satu hari, perkemahan sabtu malam minggu (persmi),

perkemahan lebih dari tiga hari.

b) Ditinjau dari tempat pelaksanaannya, yaitu:

Perkemahan menetap, perkemhan safari (berpindah-pindah).

c) Ditinjau dari Tujuannya, yaitu:

Kemah bakti, kemah pelantikan, kemah lomba, kemah rekeasi,

kemah jambore, kemh riset/penelitian.

d) Ditinjau berdasarkan jumlah pesertanya, yaitu:

Perkemahan satu regu/sangga, perkmahan satu pasukan/ambalan/ racana

perkemahan tingkat rating/cabang/daerah  nasional / regional  /dunia.

3) Kolam Renang

Dapat sebut sebagai tempat dimna orang bisa melakukan suatu kegitan mandi

atau membersihkan badan baik yang bertujuan untuk olah raga maupun hanya

sekedar mencari kesnangan. Banyak definisi kolam renang yang dikemukakan
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antara lain menurut Menteri Keshatan dalam Permenkes No.

061/Menkes/Per/I/1991 dalam Rozanto (2015), tentang persyratan keshatan kolam

renang dan pemadian umum menyatkan “kolam renang adalah suatu usaha bagi

umum yang menyediakan tempat untuk berenang, berekreasi, berolah raga serta

juga pelayanan lainnya menggunakan air bersih yang telah diolah”. Adapun jenis

kolam renang yaitu :

a) Kolam Renag Anak

Kolam renang anak ini hanya dikhususkan untuk anak-anak karena

memiliki ukuran yang berbeda-beda tergantung criteria pemakaian.

b) Lap Pool

Umumnya kolam renag jenis lap pool ini deilangkapi dengan mesin sebagai

pengatur aris air. Pemkaian mesin arus ini agar prnang dapat merasakan

snsasi santai ktka berolhraga renag diklam ini.Jika dilhat dari ukuran kolam

renag jenis ini, bentuknya tidak lebar namun sengaja dibuat memanjang dan

sempit. Biasanya kolam reng ini befungsi sebagai terapi bagi orang yg

memilki masalh dengan ksehtan tubuhnya.

c) Kolam Latihan

Bentuk kolam latihan mempnyai ukrn kolam renang yang relative lebih

kecil dari klam renag pada umunya. sesuai dengan namanya jenis kolam

latihan ini digunakan sebagai kolam reang bagi para pemula yang belum

pintar berenang. Sedangkan fasilitas ini dilengkapi dengan system penggerak

air yang menimbulkan arus yang membuat para perenang hanya bisa berada

pada satu titi renangya.
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d) Kolam Renang Bebas

Biasanya kolam renang berbentuk persegi panjang, namun kolam renag

ini bebas dibuat dalam bentuk yang tidak beraturan atau terserah sipembuat

kalam renang. Kolam renag ini mempunyai bentuk yang beda dari jenis

kolam renag lainya. Tujuan dari bentuk kola mini agar perenang bisa

merasakan kesan dekat dengan alam.

e) Kolam Renang Geometris

Kolam renag ini umunya dibangun disekolah atau disebuah tempat

kompotisi renag denga sifat yang formal dan kolam renang ini free from

didesain dengan bentuk yang bebas maka jenis kolam yang kelima ini

merupakan kebalikanya.

4) Hotel/Penginapan

Hotel merupakan pelayanan jasa yang rumit bila dilihat dari cara

pengelolaannya, dengan memberikan beberapa fasilitas yang disediakan

dandipergunakan oleh para tamu selama 24 jam. Selain itu juga, usaha hotel ini

bisa jadi penunjang bagi para usahawan yang sedang melakukan perjalanan

usaha atau wisatawan, pada waktu melakukan perjalanan panjang ataupun luar

kota dimana para usahawan ataupun wisatawan membutuhkan tempat untuk

menginap, makan dan minum serta hiburan.

5) Tempat ibadah

Tempat ibadah adalah sebuah tempat yang digunakan oleh umat beragama

untuk beribadah menurut ajaran agama atau kepercayaan mereka masing-masing.
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6) Restoran

Menurut Marsum W.A (2005) Restoran yaitu tempet atau bangunan yang

diorganisaskan secara komersal, yang menyelengarkan pelayann dengan baik

kepda semua tamu, baig berupa mainum atau makanan. Restoran merpakan suatu

bangunan yang diorganisir secara komersil, yang mnyelenggarakan playanan,

dengan baik kepda semua konsumenya baik makanan ataupun minuman. Tujuan

oprasional restran adalah untuk mencari keutungan sperti yang dijlskan oleh Prof,

Vanco Chistian Restoran biasanya mempunyai keunikan tersendiri sebagai daya

tarik, masakan, hiburan maupun tampilan fisik banguanan. Selain bertujuan untuk

berbisnis ataupun mencri keuntungan, meberikan kepuasan pada knsumenya itu

merupakan tujuan oprasional restoran yang utama. dan restoran ini merupakan

tempat yang dikunjungi orang untuk mncari berbagai makanan dan minuman.

7) Gazebo

Gazebo adalah bangnan yang biasanya diletakan pada daerah-daerah terbuka

yang memiliki pemadangan yang unik, indah, menyejukan. Biasanya fungsi

gazebo yaitu sebagai tempat yang digunakan untuk bersantai dan menghabiskan

waktu, sambil menikmati keindahan pemandangan sekitarnya.

8) Toilet Umum

Toilet Umum adalah sebuah ruangan yang dirncang khusus lengkap dengan

kloset, persediaan air dan perlengkapan lain yang bersih, aman dan higienis dimana

masyrakat di tempat-tempat domestik, komersial mapun publik dapat membuang

hajat serta memenuh kebutuhan fisik, sosial dan psiklogis lainnya
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2.2. Tinjauan Pendekatan Arsitektur

1. Tinjauan Arsitektur

Pendekatan arsitektur pada perancangan Pemandian Taluhu Barakati

yaitu, menggunakan pendekatan arsitektur ekologi, untuk memanfaatkan

potensi alam semaksimal mungkin.

a. Pengertian Arsitektur Ekologi

Arsitektur ekologi yaitu hal-hal yang saling mempngaruhi mahluk

hidup seperti (tumbuhan,bintang dan manusia), dan lingkungan seperti

(cahaya, cura hujan, suhu, topografi dan kelembapan). Proses itu

belangsung dan dinamakn sebaga ‘hukum alam’. Ekologi diartikan sebagai

ilmu tetang hubungan timba balik antra makhluk hidup dengan

lingknganya. Istlah ekologi prtama kali dipekenalkan oleh Hackel yaitu

seorang ahli bilogi, pada petengahan dsawarsa tahun 1860. Ekologi yaitu

berasal dari bahasa yunani yang dibagi menjadi dua bagian yaitu oikos

(rumah) dan logos (ilmu), sehinga secra harafah ekologi berarti ilmu

tentang ruma tangga makhluk hidup. (Kristanto dan Philip, 2002).

Ekologi mencakup keselarasan antar manusia dan lingkugan alam,

ekologi ini tidk menetukan apa yang seharusya terjadi dalam arsitektur

karna tidak ad sfat khas yang mengikat sbagai standar maupun ukuran

baku.

b. Prinsip-prinsip desain ekologi

1) Solution Grows from Place1(Pemahaman masyarakat loka tentang

aspek budaya dan sosial)



34

2) Design with Nature1 (Design ini harus mampu menjaga ekositem

yang ada didalmnya)

3) Memperkirakan penggunaan energidan materil

4) Mengharmoniskan ikatan budaya dan alam

5) Melindungi lingkungan yaitu tumbu-tumbuhan, tanah, dan lain

sebaginya.

c. Aspek Ekologi

1) struktur atau konstruksi

2) Bahan Banguna

3) Sumber-sumber energi dan pemnfaatannya yaitu kehidupan sehari-

hari.

4) Manjemen limbah (utilitas).

5) Ruang, melputi zonasi, tata ruang, maupun funsinya

Tabel 2.1 Tinjauan Arsitektur Ekologi

Nama Ahli Arsitek Tahun Teori Analisa Konsep

Cowan dan Ryn 1996 Pemecahan masalah harus

berpijak dari tempat dimana

perancangan mendesain,

pemahaman karakteristik site,

kondisi lingkungan sekitar,

pengguna bangunan menjadi

kunci informasi desain

Desain harus mempertimbangkan

alam sekitar secara bersama-

bersama antara bangunan sebagai

karya desain dengan alam terkait
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BAB III

METODELOGI PERANCANGAN

3.1. Deskripsi Obyektif

3.1.1. Kedalaman Makna Obyek Rancangan

1. Sejarah Taluhu Barakati

Taluhu Brakati adalah wisata yang berasal dari dua kata, taluhu (air) dan

barakati (berkah). mengapa dinamakan demikian karena ditempat ini  terdapat

mata air yang sangat sejuk, jernih, dan menyegarkan, serta dibagi dalam kolam air

dingan dan kolam air panas, berkah yang tercurah dari maha pencipta, katanya air

ini dapat menymbuhkan berbagai penyakit kulit. Menurut sejarah masyarakat

setempata yang dipercayayi bahwa mata air Taluhu Barakati dulu tempat ini dalah

pemandian permaisuri dan kerabat kerajaaan yang ada di Batudaa pada zaman

kerajaan, jalan menuju kelokasi wisata pemandian Taluhu Barakati sangan mudah

dan terjangkau, yaitu tersedianya sarana dan prasarna local yang memadai.

Gambar 3.1 Pemandian Taluhu Barakati
Sumber : Dokumentai Pribadi
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Gambar 3.2 Pemandian Taluhu Barakati
Sumber : Dokumentai Pribadi

2. Potensi Taluhu Barakati Sebagai Kawasan Wisata

Taluhu Barakati dikenal dengan kejernihan airnya karena ada

sumber mata air yang jernih, menyegarkan dan sejuk, banyaknya pohon

disekitar membuat alam semakin sejuk ditambah lagi dengan angin yang

bertiup spoi-spoi sehingga para pengunjung akan nyaman berlama-lama

derada diwista tersebut. Pemandian Taluhu Barakati juga menyediakan

panggung kesenian, dan paggung ini digunkan bila pngunjung ingin

mengadakan acara-acara formal maupun nonformal. Panggung ini terdapat

didepan kolam renang dewasa.

3. Kondisi Eksisting

Gambar 3.3 Pemandian Taluhu Barakati
Sumber : Dokumentai Pribadi
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a. Kolam

kondisi eksisting Kawasan Wisata Pemandian Taluhu Barakati

dimana kawasan ini merupakan kawasan pemandian yang memiliki

pepohonan yang hijau. Pada Kawasan Wisata Pemandian Taluhu

Barakati ini belum dilakukan penataan atau belum banyak perubahan.

Gambar 3.4 Pemandian Taluhu  Barakati
Sumber : Dokumentai Pribadi

Gambar 3.5 Pemandian Taluhu  Barakati
Sumber : Dokumentai Pribadi

b. Fasilitas

Kondisi fasilitas Taluhu Barakati yang memiliki panorama yang

indah tidak lagi dirawat sehingga membuat wisatawan tidak meminati

wisata tersebut.
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Gambar 3.6 Fasilitas Pemandian Taluhu Barakati
Sumber : Dokumentai Pribadi

Gambar 3.7 Fasilitas Pemandian Taluhu Barakati
Sumber : Dokumentai Pribadi

c. Jalan

Jalan kurang memadai untuk menuju kelokasi untuk transportasi

umum seperti Bus dikarenakan jalan yang sempit

Gambar 3.8 Jalan Menuju Lokasi
Sumber : Dokumentai Pribadi



39

Gambar 3.9 Jalan Menuju Lokasi
Sumber : Dokumentai Pribadi

d. View

Tapak menghapa lading warnga sehingga view selalu ada

panorama yang indah, berupa ladang yang hijau.

Gambar 3.10 View Pemandian Taluhu Barakati
Sumber : Dokumentai Pribadi

e. Kemiringan Tapak

Tapak cukup berkontur hal ini disebabkan letak tapak yang berada

dilemabah.
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Gambar 3.11 Kemiringan Tapak
Sumber : Dokumentai Pribadi

4. Fungsi dan Manfaat Taluhu Barakati

Taluhu Barakati dapat dimanfaatkan sebagai tempat untuk berlibur

dan bersantai bersama keluarga, air yang jernih dan udara yang sejuk dapat

membuat pikiran kembali segar setelah beraktivitas sehari-hari.

3.1.2. Prospek dan Fisibilitas Proyek

1. Prospek Proyek penataan yang melalui pendalaman obyek telah

dilakukan, maka yang dijadikan penataan prospek yaitu :

a. Dijadikan kawasan wisata pamndian sebagai tempat wisata.

b. Dijadikan kawasan wisata pemandian sebagai landasan dari suatu

daerah yang dapat mencerminkan eksistensinya dalam bidang

pariwisata khususnya pada wisata pemandian Taluhu Barakati.

c. Memberikan peningkatan wisatawan dengan pencitraan kawasan

wisata yang bernilai.
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2. Fasibilitas Proyek Perancangan

Dengan adanya perancangan kawasan wisata pemandian taluhu

barakati, supaya kedepanya wisata ini dapat berfungsi lagi sebagai

wisata yang diminati oleh masyarakat sekitar, lokal maupun

mancanegara. Perancangan obyek sebagai salah situs parawisata dapat

diharapkan menjadikan kawasan wisata yang memiliki tujuan baru

sebagai wisata pemandian yang dapat mendukng kegiatan wisatawan..

Dihaapkan kawasan yang akan menjadikan pencitraan darah kawasan

Kabupaten Gorontalo yaitu pusat kawasan parawisata.

3.1.3. Program Dasar Fungsional

Selaku kegiatan yang telibat pada aktvtas kawasan danau dibagi menjadi 2

bagian yaitu:

1. Pengunaan semuah pihk yang memanfatkan fasilitas yang ada pada

objek perencanaan.

2. Penglola yaitu semua pihak yang beperan dalam oprasionl bangunan.
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3.1.4 Lokasi Dan Tapak

1. Kabupaten Gorontalo

Gambar 3.12. Peta Wilayah Kabupaten Gorontalo
sumber :administrasi kabupaten Gorontalo

Kabupaten Gorontalo dengan ibu kota Limboto merupakan salah

satu daerah yang ada di Provinsi Gorontalo, Kabupaten Gorontalo

terletak pada posisi diantara 00.24" - 10.02 Lintang Utara (LU) dan

121².59" - 123o.32 Bujur Timur (BT) dengan batas – batas yaitu sebagai

berikut.

a. Gorontalo utara                                : Bagian Utara

b. Teluk Tomini : Bagian Selatan

c. Boalemo : Bagian Barat

d. Bone bolango dan Kota gorontalo    : Bagian Timur

Kabupaten Gorontalo terdiri atas 19 wilayah kecamatan, yaitu:

Asparaga, Dungaliyo, Batudaa, Batudaa Pantai, Bilato, Biluhu,

Boliyohuto, Bongomeme, Limboto, Limboto Barat, Mootilango,

Pulubala, Tabongo, Telaga, Telaga Biru, Talaga Jaya, Tibawa, Tilango,

dan Tolangohula. serta 14 kelurahan dan 167 desa. Jumlah penduduk
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Kabupaten Gorontalo berdasarkan sensus penduduk pada tahun 2010

sebanyak 355 988 jiwa dengan distribusi penduduk menurut kecamatan

bervariasi dari yang terendah sebesar 2,14 persen di Kecamatan Biluhu

hingga yang tertinggi sebesar 12,82 persen di Kecamatan Limboto.

Agama mayoritas yang dianut penduduk Kabupaten Gorontalo adalah

Islam (99,42%)

2. Desa Barakati

Secara Geografis dan secara administrasi Desa Barakati merupakan

salah satu 167 Desa di Kabupaten Gorontalo dan memiliki luas wilayah

346 Ha. Secara topopografis terletak pada ketinggian 50 meter diatas

permukaan air laut. Posisi Desa Barakati yang terletak pada bagian

tengah Kabupaten Gorontalo, dan memiliki batas wilayah sebagai

berikut :

a. Sebelah Utara : Danau Limboto

b. Sebelah Timur    : Desa Iluta

c. Sebelah Selatan : Desa Biluhu Timur

d. Sebelah Barat : Desa Bua
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Gambar 3.13 Peta Desa Barakati
Sumber : Desa Barakati

3.2 Metode Pengumpulan Dan Pembahasan Data

3.2.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian adalah :

1. Observasi

Observasi adalah pengmtan secara langsung dengan melakukan

pengmatan langsug tehadap situasi lapangan loksi penelitian. dengan

melakukan penambilan data yaitu mengambil gambar (foto) mengukur

dan membuat skesta.

2. Wawancara

Wawancara adalah cara pengumpulan data bedasarkan kegiatan

maupun proses Tanya jawab dengan pihak yang terkait, berhubungan

dengan perangcangan proyek untuk melngkapi data yang dipelukan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpuln data yaitu seperti

mengumpulkan, menyaring, mengverivikasi, mengevaluasi, dan
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mensistesikan sumber-sumber data yang tetulis dalam buku, atikel

maupun makalh yang behubungan dengan objek.

4. Studi Literatur.

Mencari data maupun informasi baik yang berasal dari buku

literature, jurnal ilmiah,maupun sumber dari internet yang menjelaskan

landasan teori dan standar-standar mengenai wisata pemandian dan

konsep pendekatan arsitrektur ekologi untuk diterpkan pada

pembangunan serta system literature dalam bentuk ruang dan tatanan

yang dapat digunakan dalam perangcangan dan penataan.

3.2.2 Pembahasan Data

Dalam metode pembahasan data dapat dilakukan dengan cara :

1. Penentuan Variable Data

2. Data yang dikumpulkan diklasifikasikan menjadi data primer dan data

sekunder.

3. Analisi Data

Setelah mengklasifikasi data, kemudian dilakukan analisis yang meliputi

analisi loaksi, pustaka, teori-teori tentang tematik perancangan.

4. Sintesis

Merupakan kesimpulan dari analisi dengan menerapkan suatu tematik

desain untuk ditransformasikan ketahap perancangan.



46

3.3 Proses Perancangan dan Strategi Perancangan

3.3.1 Proses Perancangan

Proses perencanaan merupakan bagian dari daur kegiatan mengenai

obyek perencanaan dan Penataan Kawasan Wisata Pemandian Taluhu

Barakati Tahap awal yang dilakukan adalah mengetahui latar belakang dari

obyek rancangan dengan tujuan sebagai dasar atau titik tolak untuk

memberikan pemahaman terhadap pembaca maupun pendengar tentang apa

yang ingin kita capai. Tahap selnjutnya adalah dengan mengdentifikasi dan

menganalisa permasalhan untuk mencapai tujuan dan sasaran sehingga

menghasilkan sebuah rekomendasi desain yang selajutnya digunakan untuk

mewujudkan konsep dan perancngan yang tepat sehingga terbentuk sebuah

desain.

Desain kemdian dikaji kembali dengan berbagai permaslahan yang

muncul, sehingga terwujud sebagai stategi untuk mereduksi permaslahan

tersebut. Obyek yang direncanakan adalah wadah kegiatan masyarakat lokal

dan wisatawan yang menyediakan fasilitas pendukung yang dapat

memenuhi kebutuhan masyarakat lokal dan pengunjung akan tersedianya

fasilitas yang memadai.

3.3.2 Strategi Perancangan

Strategi perancangan penataan kawasan wisata Pemandian Taluhu

Barakati ini berupa penerapan konsep pendekatan arsitektur akologi dimana

adanya keinginan penulis untuk membuat sebuah keterpaduan antara

bangunan dengan alam dan lingkungan sekitarnya yang dalam proses
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membutuhkan analisis yang kuat dalam hal pengenalan lokasi untuk

mengetahui kondisi yang ada sehingga dapat diketahui kebutuhan akan

pengguna material banhan bangunan yang ramah terhadap lingkungan.

Pemilihan konsep arsitektur ekologi sebagai pendekatan dalam penataan

kawasan wisata Pemandian Taluhu Barakati ini dikarenakan  arsitektur

ekologi dianggap paling sesuai dengan kondisi tapak perancangan dan

obyek perancangan. Pendekatan arsitektur ekologi dalam penataan kawasan

wisata Pemandian Taluhu Barakati ini bertujuan untuk menyelaraskan

hubungan dengan lingkungannya sehingga kondisi kawasan yang masih

alami tetap terjaga.

3.3.3 Hasil Studi Komparasi dan Studi Pendukung

1. Pemandian Tirta Alami Sumatra Barat

Gambar 3.16. Pemandian Tirta Alami Sumatra Barat
Sumber : https://plesirankotatua.blogspot.com/2018/06/ayo-ke-pemandian-

tirta-alami-malibo-anai.html

Tirta Alami  terletak disuatu derah anai resort yang merpakan

jalur lintas padang - bukit tinggi. Selain pemadangan alam sekitar

yang indah, Pemandian tirta alami ini juga merupakan kolam

pemadian alami, yang terbuat dari bebatuan alam. Sumber airnya pun
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berasal dari sumber mata air Gunung Tandikek.. Keidahan alam

sekitar, menabah nuansa alami nan romantis. Air yang mengalir

terlihat sangat jenih di tambah lagi sumber air yang megalir bagaikan

air terjun. Memang, kolam ini sudah banyak di lakukan perenvasian,

namun tidak terlalu di pugar. Ini di maksudkan untuk membuat

kenyamanan bagi pengunjung serta menjaga ke almian tirta tersebut.

Fasilitas Pemandian Tirta Alami Sumatra Barat yang bisa

dinikmati yaitu Wahana bermain titian dan ayunan yang dibikin diatas

kolam buat uji keseimbangan saja.

2. Umbul Cokro Tulung Klaten

Gambar 3.17. Umbul Cokro Tulung Klaten
Sumber : https://bonvoyagejogja.com/cokro-tulung-menikmati-segarnya-

mata-air-alami-klaten/

Berbagai wahana layaknya di waterboom sudah disediakan

pengelola, diantaranya, kolam renang baik untuk dewasa maupun

anak-anak, arena permainan anak, arena dewasa lengkap dengan

sebuah ember berukuran raksasa yang siap menumpahkan berkubik-
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kubik air apabila sudah penuh, area flying fox, dan water slide.Objek

wisata ini mencoba menggabngkan antara objek wisata alam dan

modern. Diantara mata air alaminya, pengelola objek wisata sudah

membagun waterboom untuk memfasilitasi minat masyarakat yang

lebih besar untuk wahana air yang lebih modern. Cokro Tulung saat

ini sudah memiliki wahana air yang cukup lengkap untuk memacu

adrenalin anda saat bermain air.

Gambar 3.18. Wahana Umbul Cokro Tulung Klaten
Sumber : https://lelungan.net/wisata/klaten/umbul-cokro-tulung

3. Minang Fantasi Waterpark kota Padang Panjang

Gambar 3.19. Minang Fantasi Waterpark Kota Padang Panjang
Sumber : https://www.deasikumbang.com/blog/2014/04/wisata-di-minang-

fantasi-mifan-waterpark-padang-panjang-sumatera-barat/



50

Minang Fantasi Waterpark lebih dikenal dengan Mifan Waterpark Hal

yang istimewa di waterpark ini adalah kondisi alam yang masih asli alami

sehingga terasa keasrian dan kesejukannya, hal ini disebabkan lokasinya

yang dikelilingi oleh 3 gunung yaitu Gunung Marapi, Singgalang dan

Candike. Walaupun bernama waterpark ternyata tidak hanya wahana air saja

yang tersedia namun wahana kering pun dapat kita temui disini. wisata ini

merupakan arena wisata air yang telah menjadi icon wisata dan kebanggaan

kota Padang Panjang.
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Tabel 3.1 Kesimpulan Studi Komparasi

NO OBJEK PENERAPAN PADA DESAIN

1. Pemandian Tirta Alami
Sumatra Barat

komperasi yang di terapkan
adalah penataan site dan konsep
pendekatan  pada kawasan
sehingga hasil desain yang akan
diterapkan pada pemandinan
Taluhu Barakit sangat
memnfaatkan sumber mata air
sehingga menghasilkan kolam
pemandian yang alami.

2. Umbul Cokro Tulung Klaten

komperasi yang di terapkan
adalah penataan site dan konsep
pendekatan  pada kawasan
sehingga hasil desain yang akan
diterapkan pada pemandinan
Taluhu Barakit sangat
memnfaatkan dan
memaksimalkan luasan lahan
untuk dijadikan nilai ekonomis
sehingga menghasilkan view
yang baik.

3.
Minang Fantasi Waterpark kota
Padang Panjang

komperasi yang di terapkan
adalah penataan site dan konsep
pendekatan  pada kawasan
sehingga hasil desain yang akan
diterapkan pada pemandinan
Taluhu Barakit sangat
memnfaatkan dan
memaksimalkan wahana untuk
bermain sehingga membuat
pemndian lebih menarik.
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3.4 Kerangka Pikir

Gambar 3.19
Sumber : Analisa Penulis

LATAR BELAKANG

Pemandian Taluhu Barakati merupakan salah satu destinasi wisata yang memiliki sejuta
keindahan  dan merupakan salah satu icon  pariwisata D i Kabupaten G orontalo yang  dapat
memberikan icome terhadap pengujung, namun  pemandian saat ini tidak mendukung.

PENATAAN KAWASAN WISATA PEMANDIAN TALUHU BARAKATI DI
KABUPATEN GORONTALO

RUMUSAN MASALAH

>  Bagaimana menata site yang sesuai dengan perancangan?
> Bagaimana menerapkan konsep pendekatan arsitektur ekologi pada kawasan wisata pemandian Taluhu Barakati

Di Kabupaten Gorontalo?
> Bagaimana mendapatkan bentuk bangunan sturuktur,utilitas besaran ruang yang sesuai fungsi perancangan

Pemandian Taluhu Barakati Di Kabupan Gorontalo?

TUJUAN

> Untuk menata site yang sesuai untuk obyek dan pengebangannya kedepan sesuai dengan fungsi perancangan dengan
pendekatan Arsitektur Ekologo.

> Untuk menata kawasan wisata Barakati mampu mewadahi fungsi utama sebagai tempat wisata Pendekatan  Ekologi.
> Untuk mewujudkan tampilan bangunan struktur besaran ruang yang sesuai dengan fungsi dan menjadi cirri khas.

MAKRO

>  RDRTK
>  Site ( Tapak)
>  Tata Lingkungan

MAKRO

>  Organisasi Ruang
>  Hubungan Ruang
> Persyaratan Ruang
>  Besaran Ruang
>  Struktur dan Kontruksi
>  Penampilan Bangunan
>  Interior dan Eksterior
>  Sarana Utilitas / ME

PENGUMPULAN DATA

FISIK ANALISIS
NON FISIK

>  Jenis Kegiatan
>  Jumlah Pengguna

REKOMENDASI

Konsep dan Desain
Kawasan Wisata Pemandian Taluhu Barakati

Di Kabupaten Gorontalo
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BAB IV

ANALISI PERANCANGAN KAWASAN WISATA PEMANDIAN TALUHU

BARAKATI DI KABUPATEN GORONTALO

4.1 Analisis Kabupaten Gorontalo Sebagai Lokasi Proyek

4.1.1 Kondisi Fisik Kabupaten

Kabupaten Gorontalo yaitu kabupaten yang berada di provinsi

Gorontalo. Kabupaten ini memiliki ibu kota yang terletak dilimboto, sejak

ditetapkan sebagai ditetapkan sebagai kabupaten pada tahun 1959 hingga

sekarang. Kabupaten ini sudah mengalami tiga kali pemekaran. Pemekaran

pertama tahun 1999 yang melahirkan kabupaten Boalemo, pemekaran

kedua tahun 2003 yang melahirkan kabupaten Bone Bolango, dan terakhir

tahun  2007 yang melahirkan kabupaten Gorontalo Utara

Kabupaten Gorontalo memiliki luas wilayah 1.750,83 km², dengan

jumlah penduduk terbanyak di Provinsi Gorontalo yakni sebanyak 355.988

jiwa atau 34.22% dari total penduduk.

1. Letak Geografis

Letak Kabupaten Gorontalo Terletak pada posisi di antra 00.24”-

10.02 Lintang Utara ( LU) dan 121².59” - 123 º.32 Bujur Timur (BT)

dengan batas-batas wilayah sebagai berikut.



54

Tabel 4.1 Batas Wilayah Kabupaten Gorontalo
Utara Kabupaten Gorontalo Utara

Timur Kabupaten Bone Bolango dan Kota Gorontalo

Selatan Teluk Tomini

Barat Kabupaten Boalemo

Sumber:
https://id.mwikipedia.org./wiki/kabupaten_Gorontalo/2020/01/17/administrasi-

kabupaten-gorontalo

2. Rencana Umum Tata Ruang Wilayah

Peraturan Daerah Provinsi Gorontalo Nomor 4 Tahun 2011 tentang

Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Gorontalo Tahun 2010-2030 yaitu

sebagai berikut:

a. Kawsan untuk parawisata yang dimaksud dalam pasl 27 huruf g, dibagi atas:

1) kawasan untuk pariwisata budaya.

2) kawasan untuk pariwisata alam dan

3) kawasan untuk parawisata buatan.

b. Kawasan untuk pariwisata budaya, sebagaimana dijelaskan pada ayat (1)

huruf a terdapat di desa bongo kecamatan batudaa pantai.

c. kawasan untuk pariwisata alam sebagamana dijelaskan dalam ayat (1) hurup

b,terdapat di Desa Pentadio Timur,Desa Barakati,Desa Bilihu Timur, dan

Desa Taulaa.

3. Morfologi

Kabupaten Gorontalo yaitu  kabupaten yang berada di provinsi Gorontalo.

Kabupaten ini memiliki ibu kota yang terletak dilimboto. Sejak diterapkan

sbagai kabupaten tahun 1959 sampai skarang, kabupaten ini mengalami 3 kali
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pemkaran, tahun 1999 melahirkan Kabupaten Boalemo, 2003 melahirkan

kabupaten Bone Bolango dan tahun 2007 melahirkan kabupaten Gorontalo

Utara. Kabupaten ini memiliki 19 kecamatan dan 191 desa, Kabupaten

Gorontalo memiliki luas wilayah 2.125,47 km²  dengan jumlah penduduk

terbanyak di Provinsi Gorontalo yakni sebanyak 374 923jiwa atau 34,22%

dari total penduduk.

Tabel 4.2. Luas Wilayah, Jumlah Desa/Kelurahan Tiap Kecamatan di Kabupaten
Gorontalo

Kecamatan Luas
Wilayah
(km 2)

Persentase (%) Kelurahan Desa

Batudaa Pantai 63,13 2,97 - 9

Biluhu 79,20 3,73 - 8

Batudaa 32,86 1,55 - 8

Bongomeme 144,16 6,78 - 15

Tabongo 54,80 2,58 - 10

Dungaliyo 46,62 2,19 - 9

Tibawa 145,34 6,84 - 16

Pulubala 240,57 11,32 - 11

Boliyohuto 60,59 2,85 - 13

Mootilango 211,49 9,95 - 10

Tolangohula 117,75 8,08 - 15

Asparaga 430,51 20,25 - 10

Bilato 112,34 5,29 - 10

Limboto 103,32 4,86 14

Limboto Barat 79,61 3,75 - 10

Telaga 28.16 1,32 - 9

Telaga Biru 108,84 5,12 - 15
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Telaga Jaya 6,41 0,30 - 5

Tilango 5,79 0,27 - 8

Total 2125,47 100,00 3 191

Sumber: BPS Kabupaten Gorontalo, 2017

4. Klimatologi

Klimatologi yang berasl dari bahasa yunani yaitu klima (tempat, zona,

wilayah ) dan logos (ilmu). Secara harfiah klimatologi dapat diartikan sebagai

ilmu yang membahas mengenai sifat iklim di suatu tempat, baik iklim di

Indonesia maupun di seluruh dunia dan hubungannya dengan aktivitas

manusia.

Seperti halnya dengan wilayah lain di Indonesia yang beriklim tropis,

Kabupaten Gorontalo memiliki suhu tertinggi terjadi pada bulan oktober yang

mencapai 33,4 C sedangkan terendah terjadi pada bulan agustus yaitu 23,3 C.

4.1.2 Kondisi Nonfisik Kabupaten Gorontalo

1. Tinjauan Ekonomi

Pada tahun 2016, PDRB atas dasar harga berlaku Kabupaten Gorontalo

mencapai Rp. 2.819.467,3 Milyar dan sekitar 37,44% dari nilai tersebut

dihasilkan oleh Sektor Pertanian, kehutanan dan perikanan. Sektor Pertanian

merupakan sektor ekonomi strategis di Kabupaten Gorontalo. Meskipun nilai

tambah Sektor Pertanian tersebut  terjadi penurunan dari tahun sebelumnya,

yaitu dari 37,55% di tahun 2015 menjadi 37,44% pada tahun 2016. Dari hal

ini dapat dikatakan Kabupaten Gorontalo masih tergolong daerah agraris. Hal

ini sesuai dengan potensi sebagian besar wilayah yang cenderung pada sektor
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pertanian. Adapun kontribusi sektor ekonomi lainnya terhadap PDRB

Kabupaten Gorontalo adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3 Kontribusi Sektor Ekonomi Terhadap PDRB Atas Dasar Harga Berlaku
Tahun 2016

Kategori 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Pertanian,
Kehutanan, dan
Perikanan

1.919.
819,3

2.030.8
49,6

2.200.
514,6

2.380.1
44,8

2.566.7
00,9

2.666.73
2,0

2.819.46
7,3

Pertambangan dan
Penggalian 103.59

8,5
112.58
8,2

120.7
69,8

127.26
1,6

133.31
5,9

141.209,
6

142.344,
5

Industri Pengolahan
195.61
7,3

214.20
1,8

235.5
69,7

259.47
4,8

275.70
1,7

288.273,
5

305.027,
9

Pengadaan Listrik
dan Gas 4.959,

3
5.531,9 6.056,

8
6.463,4 7.260,9 7.348,4 8.163,4

Pengadaan Air,
Pengelolaan
Sampah, Limbah
dan Daur Ulang

940,0 1.030,2 1.135,
2

1.238,2 1.370,0 1.405,7 1.606,2

Konstruksi
786.94
5,8

831.38
4,6

871.6
66,0

913.94
5,5

986.13
3,0

1.084.54
7,7

1.155.22
5,7

Perdagangan Besar
dan Eceran;
Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor

371.38
0,2

404.94
7,8

445.1
74,9

484.95
3,9

516.24
2,8

545.699,
6

593.725,
8

Transportasi dan
Pergudangan 359.76 398.85 436.0 478.19 518.82 566.226, 616.512,
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5,3 8,1 20,5 3,5 9,4 0 2

Penyediaan
Akomodasi dan
Makan Minum

96.887
,6

103.56
3,5

107.0
44,0

116.65
0,4

123.20
5,7

132.659,
0

142.761,
0

Informasi dan
Komunikasi 140.37

1,0
153.10
4,9

166.8
49,1

180.31
3,7

194.99
9,5

214.157,
7

231.483,
1

Jasa Keuangan dan
Asuransi 174.97

6,1
203.80
9,3

223.6
69,6

231.91
1,6

242.39
8,3

268.868,
8

319.793,
0

Real Estate
46.561
,2

51.237,
5

57.42
7,4

63.845,
1

68.785,
2

74.443,4 80.426,8

Jasa Perusahaan
3.744,
3

3.966,3 4.168,
7

4.419,1 4.589,3 4.846,1 5.033,4

Administrasi
Pemerintahan,
Pertahanan dan
Jaminan Sosial
Wajib

274.72
4,8

299.40
1,1

310.8
95,4

328.75
4,8

355.77
6,8

369.066,
6

369.182,
8

Jasa Pendidikan
136.95
6,3

158.25
3,3

172.4
24,7

192.23
7,0

218.33
5,0

233.881,
3

245.636,
7

Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial 126.07

4,0
139.78
2,7

149.8
02,7

165.91
0,0

184.72
7,3

204.332,
6

220.747,
7

Jasa lainnya
77.420
,6

80.575,
0

85.60
3,3

91.415,
0

97.090,
5

101.855,
7

105.471,
5

PRODUK
DOMESTIK
REGIONAL

4.820.
741,6

5.193.0
85,7

5.594.
792,6

6.027.1
32,4

6.495.4
62,1

6.905.55
3,6

7.362.60
9,1
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Sumber: BPS Kabupaten Gorontalo, 2016

2. Kondisi Sosial Penduduk

Jumlah penduduk Kabupaten Gorontalo tahun 2017 adalah 374,923 jiwa.

Jika dilihat dari bentuknya, piramida penduduk Gorontalo tergolong

berbentuk ekspansif (jumlah penduduk usia muda lebih banyak dibandingkan

penduduk usia tua). Hal ini mengindikasikan pertumbuhan penduduk yang

masih tinggi dan masih perlunya peningkatan pelayanan kesehatan bagi

penduduk usia lanjut.

Sebagian besar penduduk Gorontalo (12,28%) terpusat di Kecamatan

Limboto. Kepadatan penduduk tertinggi pun terjadi di Kecamatan Tilango

dengan jumlah 2585,32 orang per km2 dan kepadatan penduduk terendah

berada di Kecamatan Asparaga, yakni 32 orang per km2.

Tabel 4.4 Indikator Kependudukan Kabupaten Gorontalo, 2017

URAIAN SATUAN 2017
Jumlah Penduduk Jiwa 374 923

Luas Wilayah km2 2 125,47

Kepadatan Penduduk jiwa/km2 185.60

Pertumbuhan Penduduk % 1,99

Sex Ratio % 101,52

Jumlah Rumah Tangga Ruta 120 338

Rata-rata Anggota Rumah
Tangga

jiwa/ruta 4

Sumber: BPS Kabupaten Gorontalo, 2017

BRUTO
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4.2 Analisis Pengadaan Fungsi Bangunan

5.2.1. Perkembangan Kawasan Wisata Pemandian

Pemrintah melalui Kmentrian Prawisata membangun kesadran

pentingnya peran masyarkat dalam mengembangkan wisata di Indonesia.

contohnya seperti program Jendela nusantara yang bertujuan mencari

potensi masyarakat maupun komunitas local yang memperoleh potensi

dalam berkarya melalui kegiatan komptisi program Jendela Nusantara.

Dilihat dari sisi kretivitas masyarakat menjadu dkungan dari berbagai

pemerintah dalam tingkat dunia dengan penghargaan pertama kategori

inovasi UNWTO yang dibrikan kepada Triponyu, dan ini merupakan salah

satu bukti kreasi anak bangsa yang dapat mengangkat parawisata

Indonesia dalam tingkat dunia.

Banyaknya penhargaan yang telah diraih diharapkan bisa menjadi

motivasi masyarakat maupun pemerintah dalam mengembangkan skaligus

menjaga wisata yang telah dimiliki oleh Indonesia, baik dari aspe wisata

alam, pemberdayaan manusia, trnsportasi hingga inovasi masyarakat yang

dapat menjadikan modal untuk menaikan citra parawisata yang ada di

Indonesia.

4.2.2 Kondisi Fisik

Kondisi fisik kawasan wisata pemandian merupakan sebuah

perumpamaan atau gambaran keadaan dari kawasan wisata tersebut.

Secara umum kondisi fisik pada suatu kawasan wisata harus

memperhatikan keindahan, kenyamanan dan objek-objek yang menjadi
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daya tarik wisata karena merupakan salah satu unsur pendukung fungsi-

fungsi kawasan.

4.2.3 Faktor Penunjang dan Hambatan-hambatan

1. Faktor Penunjang

Faktor penunjang kawasan wisata pemandian merupakan faktor yang

mendorong kawasan wisata pemandian agar dapat berjalan lancar dan

stabil. Adapun faktor penunjang kawasan wisata pemandian  yaitu

sebagai berikut :

a. Tersedianya fasilitas penunjang seperti area parkir dan ruang

ganti/toilet.

b. Tersedaianya sarana dan prasarana publik seperti transportasi

umum dan jalan raya.

c. ersedianya jaringan utilitas seperti jaringan listrik, telepon dan

saluran drainase.

d. Adanya promosi kepada publik.

2. Hambatan-hambatan

Hambatan-hambatan kawasan wisata pemandian merupakan hal-

hal yang menghalangi atau menghambat kawasan wisata pemandian

sehingga tidak dapat berjalan lancar atau tidak stabil. Adapun

hambatan-hambatan kawasan pemandian yaitu sebagai berikut :

a. Kurangnya fasilitas penunjang

b. Kurangnya sarana dan prasarana publik.

c. Kurang jaringan utilitas
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4.3 Analisis Pengadaan Bangunan

5.3.1. Perkembangan Kawasan Pemandian

Prospek pariwisata ke depan bagi negara Indonesia sangat

menjajikan bahkan sangat memberkan peluang besar, teutama apabila

menyimak angka-angka perkiraan jumlah wisatawan internasional

berdasarkan (World Tourism Organization) WTO yakni 1.046 milyar

orang (tahun 2010) dan diperkirakan 1.602 milyar orang (tahun 2020), di

antaranya masing-masing 231 juta dan 438 juta orang berada di kwasan

ASIA Timur dan Pasifik.

Obyek wisata pemandian  yang memiliki prospek sangat

menjanjikan. Pengembangan sektor pariwisata di Provinsi Gorontalo selain

menawarkan obyek keindahan alam dan fasilitas akomodasi yang terus

berkembang dari waktu ke waktu, juga yang tidak kalah pentingnya adalah

obyek wisata alam. Daerah Gorontalo merupakan daerah yang berpotensi

untuk dikembangkan menjadi daerah tujuan wisata.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No.10 tahun 2009,

daya tarik wisata dijelaskan sebagai segala sesuatu yang memiliki

keunikan, kemudahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan

alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau

kunjungan wisatawan. Sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun

1969 dikatakan dalam pasal 2, bahwa tujuan pengembangan

kepariwisataan adalah meningkatkan pendapatan devisa pada khususnya

dan pendapatan negara dan masyarakat pada umumnya, perluasan
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kesempatan serta lapangan kerja dan mendorong kegiatan-kegiatan

industri penunjang dan industri sampingan lainya, memperkenalkan dan

mendayagunakan keindahan alam dan kebudayaan Indonesia,

meningkatkan persaudaraan atau persahabatan nasional dan internasional

5.3.2. Penyelenggaraan Kawasan Wisata Pemandian Taluhu Barakati Di

Kabupaten Gorontalo

1. Sistem Pengelolaan

Pengelolaan Kawasan Wisata Pemandian ini meliputi kebersihan

lingkungan sekitar baik didarat maupun disungai dan menjaga keindahan dan

estetika bangunan yang berada pada kawasan wisata pemandian tersebut.

Kawasan ini dikelola oleh pemerintah dan swasta yang dibantu oleh

masyarakat lokal yang tujuannya untuk memperkenalkan Kawasan Wisata

Pemandian Taluhu Barakati Di Kabupaten Gorontalo kepada wisatawan, baik

wisatawan lokal maupun mancanegara.\

2. Sistem Peruangan

Sistem peruangan pada kawasan wisata pemandian adalah sebagai berikut :

Gambar 4.1 Sistem Peruangan
Sumber : Google Maps
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4.4 Kelembagaan dan Struktur Organisasi

5.4.1. Struktur Kelembagaan

Kawasan wisata pemandian ini merupakan kerja sama antara

pemerintah dan swasta yang dibantu oleh masyarakat lokal dengan tujuan

untuk meningkatkan distribusi dan melestarikan kawasan wisata

pemandian. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan dari

perencanaan dan perancangan kawasan wisata pemandian ini adalah untuk

meningkatkan distribusi dan mendorong masyarakat lokal untuk turut serta

dalam membangun dan menjaga kelestarian kawasan pemandian.

5.4.2. Struktur Organisasi

Sebagai usaha untuk mempermudah langkah kerja kegiatan

pengurusan kawasan wisata pemandian supaya berjalan dengan lancar

sesuai dengan yang diharapan, maka disusunlah organisasi dan manajemen

wisata pemandian yaitu adalah :

1. Kepala Pengurus Kawasan Wisata Pemandian.

Tugas dan fungsi :

a. Memimpin

b. Mengkoordinasikan dan mengawasi/mengontrol pelaksanaan tugas

administrasi/pengolahan serta tugas-tugas pelayanan.

c. Menyusun dan menetapkan program pelayanan.

d. Mengembangkan dan memajukan kawasan wisata pemandian.

e. Melakukan kerja sama, baik antara pengurus maupun institusi

lainnya (pemerintah/swasta).
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2. Wakil Pengurus Kawasan Wisata Pemandian.

Tugas dan fungsi yaitu mewakili tugas dan fungsi dari kepala

pengurus wisata pemandian.

3. Staf Bidang Administrasi dan Teknis

Tugas dan fungsi :

a. Mengurus administrasi dan surat- menyurat.

b. Melakukan pemilihan dan pengadaan keperluan wisata.

c. Melaksanakan pengolahan data dan kebutuhan wisatawan.

d. Membuat laporan administrasi dan teknis.

4. Staf Bidang Layanan Informasi.

Tugas dan fungsi :

a. Mempersiapkan dan mengatur tata tertib layanan.

b. Melaksanakan/menyelenggarakan layanan.

c. Melaksanakan administrasi keanggotaan.

d. Membuat laporan pelayanan dan penggunaan fasilitas umum

kawasan wisata.
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4.5 Pola Kegiatan yang di Wadahi

4.5.1 Identifikasi Kegiatan

Kegiatan yang diwadahi oleh kawasan wisata pemandian ini adalah

sebagai berikut :

1. Kegiatan Utama

Kegiatan utama cukup beragam antara lain mandi, berenang, bermain,

menikmati kuliner dan keindahan alam serta berlibur.

2. Kegiatan Penunjang

Jenis kegiatan penunjang antara lain mendukung kegiatan rekreasi,

wisata dan sekaligus kegiatan sosialisasi antar pengunjung.

3. Kegiatan Pengelola

Jenis kegiatan pengelola antara lain kegiatan kantor yang berhubungan

dengan pengelolaan administrasi, dalam hal ini pihak swasta yang

mengkoordinasi setiap kegiatan  yang berlangsung didalam kawasan

wisata.

4. Kegiatan Pelengkap

Jenis kegiatan pelengkap antara lain kegiatan bersih-bersih dan menjaga

keamanan.
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4.5.2 Pelaku Kegiatan

Fungsi dari objek wisata dan konteks playanan menyangkut aktivitas

yang merupakan integrias dari berbagai fungsi playanan yang spesifik

mengnai objek wisata dan objek rekreasi, secara umum pelaku yang

behubungan dengan objek dpat dikelompokan sbagai berikut :

1. Pengunjung

Pengunjung yaitu wisatawan yang mengunjungi objek wisata untuk

tujuan berwisata dan menikmati fasilitas-fasilitas yang dihadirkan.

2. Pengelola.

Pengelola yaitu peleaku objek yang mengelola, memelihara, merawat

serta mengamankan fasilitas yang ada pada objek wisata.

3. Service

Service yaitu tenaga yang ikut menunjang pelaksanaan seperti petugas

kebrsihan, penjaga keamanan dan sebagainya.



68

4.5.3 Aktifitas dan Kebutuhan Ruang

Aktivitas yang ada pada kawasan pemandian ini dapat ditinjau dari

unsur pelaku kegiatan yaitu :

Tabel 4.5 Aktivitas dan Kebutuhan Ruang

PELAKU KEGIATAN AKTIVITAS KEBUTUHAN RUANG

Pengunjung

Memarkir kenderaan,
mandi, berenang,

rekreasi, menikmati
fasilitas wisata, bersantai-
santai, beribadah, makan
dan minum, ganti pakian,
buang air, menikmati dan

menikmati  keindahan
alam.

Area parkir, area
pemandian, kolam

renang, gazebo,
mushallah, rumah

makan/restoran, ruang
ganti/toilet.

Pengelola

Memarkir kenderaan,
mengelola, melayani,
memelihara, merawat,

mengamankan fasilitas-
fasilitas objek wisata

Area parkir, kantor

Servis
Menjaga keamanan,

bersih-bersih

Pos jaga, ATM Center,
Engineering (Power

House), gudang
Sumber : Analisa Penulis, 2019

4.5.4 Pola Aktivitas

Tabel 4.6. Pola Aktivitas Pengunjung

NO POLA AKTIVITAS PENGUNJUNG

1 Area parker

2 ATM

3 Gazebo/RTH

4 Area pemandian/kolam

5 Toilet/ruang ganti

6 Rumah makan/restoran

Mushalah

Sumber : Analisa Penulis, 2019
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Tabel 4.7. Pola Aktivitas Pengelola

NO POLA AKTIVITAS PENGELOLA

1 Area parker

2 Kantor

3 Rumah makan/restoran

4 Toilet

5 Mushalah

Sumber : Analisa Penulis, 2019

Tabel 4.8. Pola Aktivitas Servis

NO POLA AKTIVITAS SERVIS

1 Area parker

2 Pos jaga

3 ATM

4 Engineering (Power House)

5 Gudang

6 Area pemandian/RTH

Toilet/ruang ganti

Rumah makan/restoran

Mushalah

Sumber : Analisa Penulis, 2019
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4.5.5 Pengelompokan Kegiatan

1. Sifat Kegiatan

Tabel 4.9. Pengelompokan Kegiatan

KELOMPOK KEGIATAN KARAKTERISTIK KEGIATAN

Kegiatan Utama
Mandi, berenang, bermain,

menikmati kuliner dan keindahan
alam serta berlibur.

Kegiatan Penunjang

Mendukung kegiatan rekreasi, wisata
dan kegiatan sosialisasi antar

pengunjung

Kegiatan Pengelola
Mengelola, melayani, memelihara,
merawat, mengamankan fasilitas-

fasilitas objek wisata

Kegiatan Pelengkap Bersih-bersih, menjaga keamanan
Sumber : Analisa Penulis, 2019

2. Waktu Kegiatan

Pada kawasan wisata pemandian ini memiliki batasan-batasan

waktu yang telah dipertimbangkan oleh pengelola kawasan, batasan-

batasan waktu yaitu semua kegitatan dibuka pada pukul 08:00 dan

berakhir atau tutup pada pukul 05:00.
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BAB V

ACUAN PERANCANGAN KAWASAN WISATA PEMANDIAN TALUHU

BARAKATI DI KABUPATEN GORONTALO

5.1 Acuan Perancangan Makro

5.1.1 Penentuan Lokasi

Untuk menentukan lokasi dilakukan pengamatan terhadap potensi dan

prospek yang baik diwaktu akan datang. Loakasi bangunan

dipertimbangkan lewat pendekatan tentang hal yang menunjang sebagai

kawasan wisata dan rekreasi.

Gambar 5.1. Peta Wilayah Kabupaten Gorontalo
sumber :administrasi kabupaten Gorontalo

Kabupaten Gorontalo dengan ibu kota Limboto merupakan salah

satu daerah yang ada di Provinsi Gorontalo, Kabupaten Gorontalo

terletak pada posisi diantara 00.24" - 10.02 Lintang Utara (LU) dan

121².59" - 123o.32 Bujur Timur (BT) dengan batas – batas sebagai

berikut.
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a. Gorontalo utara                                : Bagian Utara

b. Teluk Tomini : Bagian Selatan

c. Boalemo                                            : Bagian Barat

d. Bone bolango dan Kota gorontalo    : Bagian Timur

a. Rencana Umum Tata Ruang Wilayah

Peraturan Daerah Provinsi Gorontalo Nomor 4 Tahun 2011 tentang

Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Gorontalo Tahun 2010-2030 yaitu

sebagai berikut:

b. Kawsan untuk parawisata yang dimaksud dalam pasl 27 huruf g, dibagi atas:

1) kawasan untuk pariwisata budaya.

2) kawasan untuk pariwisata alam dan

3) kawasan untuk parawisata buatan.

c. Kawasan untuk pariwisata budaya, sebagaimana dijelaskan pada ayat (1)

huruf a terdapat di desa bongo kecamatan batudaa pantai.

d. kawasan untuk pariwisata alam sebagamana dijelaskan dalam ayat (1) hurup

b,terdapat di Desa Pentadio Timur,Desa Barakati,Desa Bilihu Timur, dan

Desa Taulaa.
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5.1.2 Penentuan/Tapak

1. Kriteria penentuan site

Salah satu hal penting dalam pemilihan site adalah dengan

memperhatikan kriteria-kriteria site yang baik dan memenuhi syarat

dalam pembanguan objek perancangan yakni dari segi fisik, tata

lingkungan dan kebutuhannya. Adapun kriteria-kriteria site yang baik

adalah sebagai berikut :

a. Tersedianya sarana dan prasarana penunjang.

b. Topografi dan view yang baik.

c. Mudah dijangkau olek sarana transportasi.

d. Tersedianya jaringan infrastruktur kota yang lengkap.

e. Berada pada lokasi yang sesuai dengan RTRW.

f. Kondisi dan keindahan alam sebagai penunjang kebutuhan

wisatawan.

g. Lokasi aman dari segala gangguan.

h. Lokasi tidak berada pada kawasan hutan lindung, kawasan

i. pembuangan sampah, kawasan milik pribadi.

j. Lokasi berada pada kawasan milik pemerintah daerah atau swasta

2. Tinjauan tentang site

Lokasi peracangan saat ini adalah Kawasan Pemandian Matube,

berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa fakta tenteng kondisi

lokasi tersebut, yaitu :
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a. Isu Masalah

Kurangnya penataan ruang pada Kawasan Wisata Pemandian,

seperti tidak tersedianya area parkir, kantor pengelola dan

kurangnya fasilitas-fasilitas penunjang pariwisata.

b. Potensi Kawasan Wisata Pemandian Matube

1) View alam yang indah

2) Lokasi strategis

3) Lokasi tidak jauh dari pusat kota

c. Tanggapan

Dengan demikian perancangan Kawasan Wisata Pemandian

Matube diharapkan dapat memberikan manfaat serta

menghidupkan kembali fungsional kawasan tersebut.

5.1.3 Pengolahan Tapak

1. Analisa Batasan-Batasan Site

Gambar 5.2 Batasan-Batasan Site
Sumber : Google Maps

Lokasi
perancanganU

T

S

B



75

Tabel 5.1 Batasan-Batasan Site

ARAH KETERANGAN

Utara Rumah warga

Barat Lahan perkebunan

Timur Jalan

Selatan Lahan perkebunan

Sumber : Analisa Penulis, 2019

2. Analisa Orientasi Matahari

Potensi : Faktor yang mempengeruhi orientasi matahari terhadap

bangunan diantaranya adalah pencahayaan (penerangan alami

maupun buatan) dan pembanyangan mempengaruhi orientasi

didalam ruangan. Penchayaan alami digunakan umumnya pada

siang hari mengingat efisiensi energi yang digunakan. Dengan

kata lain, dari pagi hingga sore diusahkan pemanfaatan sinar

matahari semaksimal mungkin untuk pencahayaan ruang.

Masalah : Intensitas cahaya matahari dan pantulan cahaya matahari yang

kuat merupakan gejala dari iklim tropis. Cahaya yang kuat juga

kontras yang terlalu besar dalam nilai terang (brightnees) pada

umumnya tidak menyenagnkan karena adanya efek silau yang

dihasilkan.

Tanggapan : Efek silau dapat diatasi dengan penghijauan lingkungan.

Kesilauan tanah dapat dihindari dengan tumbuhan rendah dan

rerumputan, begitu pula kesilauan dari atas dapat dihindari
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dengan pohon-pohon tinggi. Selain itu untuk mencpai

kenyamanan pencahayaan dalam ruang dapat dilakukan

orientasi yang ditempatkan diantara lintasan matahari sehingga

penerimaan panas matahari terhadap bangunan dapat atur

dengan sebaik-baikya.

1. Analisa Kebisingan

Masalah : Untuk sebuah kawasan sungai, kebisingan tidaklah besar

dampaknya, kebisingan antara lain disebabkan kenderaan lalu-

lalang.

Tanggapan: Pembuatan vegetasi sebagai buffer pada area publik atau semi

publik.

2. Analisa Vegetasi

Potensi : Ruang terbuka hijau pada kawasan ini cukup baik hanya saja

perlu adanya penataan dan sedikit penembahan serta perawatan.

Masalah : Belum adanya penataan dan perawatan yang baik terhadap

vegetasi sehingga belum terlihat indah.

Tanggapan: Vegetasi pada kawasan ini perlu ditata dan ditambah serta

dirawat sehingga estetika dari vegetasi pada kawasan ini dapat

terlihat.

3. Analisa View

Analisa view atau pandangan termasuk salah satu faktor penting dalam

menentukan lokasi dan arah bangunan pada site, view site diarahkan kedalam

site yang merupakan tempat Wisata Pemandian Matube dan membatisi site
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dengan dinding vegetasi/pohon besar yang berfungsi sebagai pelindung dan

sebagai penutup view dari luar ke dalam site ataupun sebaliknya.

5.2 Acuan Perancangan Mikro

Untuk mendapatkan kebutuhan ruang yang sesuai dengan kebutuhan

pengguna maka dapat dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik

lokasi, tuntutan kebutuhan pengguna dan pengunjung lainya. Berdasarkan

tuntutan kebutuhan dapat ditentukan melalui program ruang seperti pada

table berikut :

5.2.1 Kebutuhan Ruang

Tabel 5.2. Kebutuhan Ruang Pengunjung

Sumber : Analisa Penulis, 2019
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Tabel 5.3. Kebutuhan Ruang Pengelola

Sumber : Analisa Penulis, 2019

Tabel 5.5. Kebutuhan Ruang Service

Sumber : Analisa Penulis, 2019

Tabel 5.4. Kebutuhan Ruang Servis

Sumber : Analisa Penulis, 2019

Tabel 5.5 Kebutuhan Ruang Parkir

Sumber : Analisa Penulis, 2019
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5.2.2 Besaran Ruang

Tabel 5.6. Rekapitulasi Besaran Ruang

No Jenis Fasilitas Luas Ruang
m2

1
Fasilitas Pengunjung 2659.93 m2

2
Fasilitas Pengelola 301.2 m2

3
Fasilitas Pelayanan Service 178.2m2

4
Fasilitas Parkir 1696.5 m2

Total 5135.83m2

Sumber : Analisa Penulis, 2019

KETERANGAN :

Luas Lahan : ± 31050m2

Luas Lahan Terbangun : ± 5135.83m2

Luas Lahan Tidak Terbangun : ± 25914.17m2

Garis Sempadan Bangunan : 1/2 x 12 m (Lebar jalan) = 6 m

Koefisien Dasar Bangunan : 30 % dari luas lahan

(Perda Kab.Banggai Laut No.9 Tahun    2015)

Garis Sempadan Sungai : 50 meter dari sungai

(Perda Kab.Banggai Laut No.9 Tahun    2015)

Peruntukan Lahan : Perancangan Kawasan Wisata Pemandian Matube

Di Kabupaten Banggai Laut

Nad : Neufert Data Arcitect
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5.3 Pengorganisasian dan Pola Hubungan Ruang

5.3.1 Pengorganisasian Ruang

Tabel 5. 7 Pengorganisasian Ruang

No
Jenis Ruang

Sifat Ruang

Privat Semi
privat

Publik Semi
Publik

Servis

1 Parkir Pengunjung

2 Pos Informasi

3 Restoran

4 Mushala

5
Toilet Umum/

R.Ganti

6 Gazebo

7 Parkir Pengelola

8
Kantor Pengelola

9
Pos Jaga

10 ATM Center

11
R. Kontrol ME

12
R. Travo

13
R. Genset

14 R. Pompa

Sumber : Analisa Penulis, 2019
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5.3.2 Pola Hubungan Ruang

Tabel 5.8. Pola Hubungan Ruang

Sumber : Analisa Penulis, 2019
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5.4 Acuan Tata Massa dan Penampilan Bangunan

5.4.1 Tata Massa

Pola merupakan suatu yang mengungkapkan skema organisasi

struktural mendasar yang mencangkup suatu penata letakan masa, baik

itu bangunan maupun lingkungan, yang menciptaan suatu hubungan

keseimbnagan dan keselarasan.

1. Faktor penentuan tata masa adalah sebagai berikut :

a. Efisiensi dalam penggunaan ruang

b. Efisien dalam penggunaan lahan

c. Adanya kejelasan fungsi antara kegiatan

2. Bentuk-bentuk yang dapat dijadikan rujukan bentuk tata masa adalah

sebagai berikut :

a. Pengembangan dari bentuk dasar segi empat, berkesan :

1) Statis, stabil, formal yang cenderung yang kearah monoton,

cukup menarik.

2) Mampu menjaga pola kegiatan dengan baik karena patokan arah

yang jelas.

3) Efektivitas ruang yang sangat baik.

4) Fleksibilitas ruang tinggi.

b. Pengembangan dari bentuk dasar lingkaran, berkesan :

1) Lembut

2) Menarik
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3) Patokan arah tidak jelas karena tidak ada patokan penunjuk

arah sehingga pola kegiatan cukup rawan.

4) Fleksibilitas ruang cukup baik.

c. Pengembangan dari bentuk dasar segitiga, berkesan :

1) Dinas, aktif.

2) Sangat menarik.

3) Patokan arah yang tidak lazim (Tiga arah) menyebabkan rawannya

pada pelaksanaan pola kegiatan.

Berdasarkan kriteria yang ada maka terpilih bentuk segi empat dengan

pengembangannya yang akan digunakan untuk pengembangan bentuk tata masa.

Pola tata massa, terdiri atas :

1. Pola menyebar :

 Sulit dalam pengontrolan

 Tidak efektif dalam

pemakaian lahan.

2. Pola menyatu :

 Mudah dalam pengontrolan

 Efektif dalam pemakaian lahan.

A

B

C

B

A
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5.4.2 Penampilan Bangunan

1. Dasar Pertimbangan

a. Bentuk menyesuaikan dengan bentuk site.

b. Konsep bangunan.

c. Transformasi bentuk.

2. Kriteria

a. Bentuk dan penataan masa.

b. Fungsi dan penataan sesuai dengan konsep arsitektur berkelanjutan.

3. Analisa Pendekatan Bentuk

Pendekatan bertujuan untuk menentukan bentuk dasar masa yang

tepat digunakan pada kawasan yang direncankan dengan

mempertimbangkan hal-hal seperti :

a. Kemudahan pelaksanaan.

b. Fleksibilitas bentuk.

c. Tanggap terhadap kondisi site .
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Tabel 5.9. Alternatif Bentuk

BENTUK

MASSA
FLEKSIBILITAS EFESIENSI ESTETIKA KARAKTERISTIK

Pengembangan
Pola tata ruang

mudah

Aktivitas
bebas, tidak

terbatas

Bentuk
tidak kaku

Formal/netral

Pengembangan
pola ada namun

kurang luas

Aktivitas
agak terikat

Bentuk
kaku

Semi
formal/dinamis

Pengembangan
pola sulit

Aktivitas
kurang
bebas

Bentuk
tidak kaku Non

formal/feminim

Sumber : Analisa Penulis, 2019

Bentuk dasar yang digunakan adalah bentuk dasar segi empat, hal ini

dikarenakan menyesuaikan dengan kondisi tapak. Dengan konsep arsitektur yang

digunakan dan fleksibilitas pengembangan dari bentuk dasar tersebut diharapkan

dapat memberikan efisiensi yang maksimal dan daya tarik yang optimal terhadap

penempilan bangunan.

5.5 Acuan Persyaratan Ruang

5.5.1 Sistem Pencahayaan

Untuk pencahayaan dilakukan gabungan dari pencahayaan alami

dan buatan dimana diolah kedalam nilai arsitektural, dalam arti

mempunyai kesejukan penglihatan, kenikmatan dan kepuasan.
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Berdasarkan hal tersebut dalam pencahayaan memungkinkan untuk

digunakan adalah :

1. Untuk pencahayaan alami memanfaatkan cahaya matahari sebagai

sumber penerangan dalam ruangan pada siang hari tanpa

mengabaikan kenyamanan pengguna dalam ruangan karena yang

diinginkan bukan panasnya melainkan cahayanya.

2. Aplikasi pada bangunan adalah menghitung luasan minimal untuk

pencahayaan alami yaitu menggunakan rumus :

Luas Jendela = 1.25 x Penerangan yang diinginkan (n)

n = 2 x Tingkat terang yang diinginkan x Luas ruang x 0.5
Tingkat luas jendela x Sudut cahaya

Keterangan :

Tingkat terang :

1 = low

2 = average

3 = bright

3. Untuk aplikasi pencahayaan buatan pada bangunan yaitu dengan

menghitung jumlah lampu yang dibutuhkan, seperti pada tabel

berikut :
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Tabel 5.10 Perhitungan Jumlah Lampu

NAMA SIMBOL SATUAN RUMUS

Arus Cahaya Q Lumen Q = 1 x Watt

Kuat Cahaya I Candle I = Q x Watt

Kuat Penerangan E Lux E = Q / A

Sumber : Perbo, Hartono : Utilitas Bangunan

5.5.2 Sistem Penghawaan

Seperti halnya system pencahayaan maka system penghawaan juga

menggunakan penghawaan alami dan buatan.

1. Penghawaan Alami

Penghawaan alami pada perencanaan ini mengandalkan sistem

ventilasi silang dengan memasukkan udara segar dengan periode

penggantian udara yang sesuai dan dengan memenuhi persyaratan

kebutuhan udara segar perorang yaitu 30 CFM (Cubic Feet Minutes).

Ventilasi alami (natural ventilation) adalah proses untuk menyediakan

dan mengganti udara dalam ruang tanpa menggunakan sistem mekanik.

Ventilasi alami disebut juga penghawaan alami.

a. Ventilasi alami  dapat berupa Bukaan permanen, Jendela, Pintu atau

sarana lain yang dapat dibuka.

b. Strategi Ventilasi

Ventilasi silang membutuhkan bukaan celah lebih dari satu sisi

dalam bangunan gedung. Selanjutnya, angin akan menghasilkan
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tekanan tekanan berbeda di antara celah-celah tersebut dan

mengangkat aliran udara yang kuat melalui ruang internal.

2. Penghawaan Buatan

Penghawaan buatan disediakan pada ruang-ruang tertentu dengan

sistem split Air Conditiong terutama pada ruang-ruang yang menuntut

pengkondisianm udara yang stabil.

5.5.3. Sistem Akustik

Akustik yaitu pengendalian bunyi secara arsitektural berfungsi untuk

menciptakan kondisi mendengar yang ideal di ruang tertutup maupun

terbuka. (Leslie L Doelle, 1986: 226). Dalam mengatasi gejala akustik di

ruang tertutup disederhanakan sama dengan memperlakukan cahaya.

Dikenal dengan akustik geometric. Berdasarkan teori akustik geometric ini,

pemantulan bunyi, penyerapan bunyi, difusi bunyi, difraksi bunyi dan

dengung dapat diatasi dengan memperhatikan lapisan permukaan dinding,

lantai, atap, udara dalam ruangan. Perlu diperhatikan juga isi dalam

ruangan seperti tirai, tempat duduk dan karpet. (Subtandar, 1999:253).

Bising dalam berasal dari manusia yang berada di ruangan atau gedung.

Dinding pemisah, lantai, pintu dan jendela harus mengadakan

perlindungan terhadap bising-bising dalam ruangan.

5.6 Acuan Tata Ruang Dalam

5.6.1. Pendekatan Interior

Arsitektur ekologi yaitu hal-hal yang saling mempngaruhi mahluk

hidup seperti (tumbuhan,bintang dan manusia), dan lingkungan seperti
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(cahaya, cura hujan, suhu, topografi dan kelembapan). Proses itu

belangsung dan dinamakn sebaga ‘hukum alam’. Ekologi diartikan sebagai

ilmu tetang hubungan timba balik antra makhluk hidup dengan

lingknganya. Istlah ekologi prtama kali dipekenalkan oleh Hackel yaitu

seorang ahli bilogi, pada petengahan dsawarsa tahun 1860. Ekologi yaitu

berasal dari bahasa yunani yang dibagi menjadi dua bagian yaitu oikos

(rumah) dan logos (ilmu), sehinga secra harafah ekologi berarti ilmu

tentang ruma tangga makhluk hidup. (Kristanto dan Philip, 2002).

5.6.2. Sirkulasi Ruang

1. Definisi Sirkulasi

Sirkulasi adalah pergerakan atau perputaran kelar masuk suatu hal.

Dalam dunia arsitektur sirkulasi merupakan hubungan antara ruang satu

dengan ruang yang lainnya yang bisa dihubungkan baik secara

horizontal maupun secara vertikal.

2. Bentuk pola sirkulasi yaitu :

a. Pola sirkulasi direct yaitu pola sirkulasi yang mengrah langsung dan

hanya memberi satu pilihan ke tujuan ahir. Akses visual yang

diterima oleh pengunjung adalah tujan akhir ke ruang yang dituju.

b. Pola sirkulasi curvelinear yaitu garis linear yang berlki-liku halus

dan memberi satu pilihan ke tujuan akhir. Pada pola srkulasi ini

akses visual ke tujuan akhir kurang jelas dan memberi kesan

mengalir.
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c. Pola sirkulasi erractic yaitu pola sirkulasi yang terpatah-ptah. Akses

visual ke tujuan akhir kurang jelas dan memilki potensi untuk

member kejutan-kejutan ruang.

d. Pola sirkulasi interrupted yaitu keadaan ruang sirkulasi yang

terputusputus pada bagian tertentu dan akses visual ke tujuan akhir

kurang jelas.

e. Pola sirkulasi looping yaitu pandangan ke arah tujuan akhir

disamarkan dan memberi kesan mengalir apa adanya.

f. Pola sirkulasi distraction yaitu bentuk sirkulasi dimana pandangan

ke arah yang dituju dikacaukan oleh obyek-obyek lain. Fokus visual

mengalir bersama dengan waktu tempuh.

5.7 Acuan Tata Ruang Luar

Apa yang ingin dicapai dari perancangan ini adalah juga bermaksud

memberikan sesuatu terhadap lingkungan dalam artian positif sehingga

perancangan secara keseluruhan berhubungan erat dengan lingkungan atau

ruang luar.

1. Pengertian Ruang Luar

Ruang luar adalah sebuah ruang yang terbentuk oleh batas

vertikal/bidang tegak (massa bangunan atau vegetasi) dan batas

horizontal bawah (bentang alam) atau pelingkup lainnya. (Ashihara

1986)

2. Fungsi Penataan Ruang Luar
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Penataan ruang luar penting bagi Taman Baca Umum baik sebagai

unsur ruang luar maupun sebagai komponen yang membantu dalam

pencahayaan dan penghawaan alami yang berfungsi sebagai :

a. Penyerap dan penyaring kebisingan eksternal.

b. Penyaring dari polusi udara dan debu.

c. Peneduh dan mengurangi radiasi matahari.

d. Penghias dan menambah estetika.

e. Pengarah sirkulasi dan pembatas.

3. Unsur Penataan Ruang Luar\

Unsur penataan ruang luar terdiri dari dua unsur yaitu soft material

yang terdiri dari tanaman-tanaman dan hard material yang terdiri dari

pengerasan, lampu taman, lampu parkir dan tempat duduk dan lain-lain.

5.8 Acuan Sistem Struktur Bangunan

5.8.1. Sistem Struktur

Secara umum struktur bangunan adalah unsur pendukung fungsi-fungsi

yang ada dalam bangunan dari segi kekokohan dan keamanan. Secara

khusus struktur juga diharapkan dapat mendukung citra yang ingin

ditampilkan oleh massa bangunan. Beberapa pengolahan bentukan struktur

seperti plat lantai, atau atap diperlukan sebagai bagian dari pencapaian

tujuan akhir hasil rancangan yang fungsional, komunikatif, serasi dengan

lingkungan sekitar dan memiliki karakter tersendiri. Strutur juga harus

ekonomis, fleksibel terhadap pembentukan ruang, dan mudah dalam

perawatan
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5.8.2. Material Bangunan

Pemakaian material bangunan didasari oleh persyaratan utama yang

berhubugan dengan sifat ruang dan menunjang karakter bangunan yang

diinginkan. Persyaratan tersebut adalah :

1. Kemudahan memperoleh material

2. Kemudahan dalam pelaksanaan dan perawatan

3. Kuat dan tahan lama

4. Biaya pemeliharaan yang relatif murah

5. Kesesuaian material dengan struktur

Berdasarkan kriteria di atas, maka pemilihan bahan / material bangunan dapat

dibagi atas :

1. Penggunaan material lantai bangunan pada lantai bangunan

menggunakan tegel ukuran  60 x  60 cm dengan ketebalan 1-2 cm.

Pada KM/WC menggunakan tegel dengan ukuran 25 x 25 cm. Pondasi

menggunakan bahan cor beton bertulang dan sebagian menggunakan

struktur pondasi garis.

2. Penggunaan material pada dinding menggunakan bahan-bahan yang

mempunyai sifat batu bata yang tidak diubah bentuknya atau

difinishing dengan ketebalan plesteran 2,5 cm, cat pada dinding

disesuaikan dengan bentuk dan corak.

3. Untuk plafon digunakan plafond gypsum dengan ketebalan 5 mm dan

untuk jendela dan pintu digunakan bahan dasar kayu. Penggunaan
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kaca bening pada jendela bermaksud untuk keterbukaan. Pada daerah

pedestrian digunakan batu alam.

5.9. Acuan Perlengkapan Bangunan

5.9.1. Sistem Plumbing

Sistem layanan utilitas/plambing yang diperlukan dalam

pengoperasian bangunan antar lain air, limbah, vacuum dan tekanan

udara. Karena sangat pentingnya sistem ini, maka desain system

utilitas/plambing harus dipertimbangkan keamanan dan efisiensinya.

Pemasangan pipa sebaiknya tidak diekspos sebab akan menimbulkan

kesulitan dalam pemeliharaannya seperti pembersihan debu dan zat-zat

berbahaya, timbulnya kebisingan dan tidak indah dilihat. Pipa-pipa ini

harus diletakan ditempat yang terjangkau sehingga mudah diservis dan

perbaikan.

Untuk tujuan keamanan dan memudahkan perbaikan, tiap sistem pipa

individual harus disederhanakan dengan identifikasi warna, kode atau

label. Di Indonesia untuk perancangan bangunan umum, biasanya

digunakan standar warna yang digunakan oleh perusahaan perminyakan,

misalnya untuk pipa air kebakaran digunakan warna merah, namun

pewarnaan tersebut tidak mutlak digunakan. Tidak ada standar tertentu

dari peraturan pemerintah untuk menetapkan pewarnaan pipa.

Semua pipa pembuangan harus terbuat dari material non-korosi dan

harus dibuang pada lubang untuk dicairkan atau harus dibawa pada titik

perpipaan dimana pembuangan akan dicairkan dari oleh limbah area lain.
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1. Sistem Jaringan Air Bersih dan Air Kotor

Untuk suplai air bersih sumbernya adalah dari PDAM. Sistem distribusi

yang dipakai adalah sebagai berikut :

Sistem ini memberikan tekanan yang merata sehingga distribusi air dapat

merata keseluruh bangunan.

2. Sistem Jaringan Air Kotor

Sedangkan Sistem untuk Jaringan Air Kotor Tahap pembuangannya adalah

sebagai berikut :

Limbah Padat Bak Kontrol Septic Tank Peresapan

Limbah Cair Bak Kontrol Riol Sekunder Riol Primer

Gambar 5.4. Sistem Jaringan Air Kotor
Sumber : Skema Sistem Jaringan Air Kotor

PDA
M

Meteran Pompa

Tandon Atas

Distribusi

Gambar 5.3. Sistem Penyediaan Air Bersih
Sumber : Skema Sistem Penyedian Air Bersih
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5.9.2. Sistem Keamanan

Dalam menanggulangi masalah keamanan, dipergunakan system

CCTV (Central Circuit Television). Seluruh monitor tersebut

dikendalikan dan dikontrol oleh petugas keamanan disebuah ruangan

khusus (CCTV Room).

5.9.3. Sistem Komunikasi

Sistem komunikasi pada dasarnya adalah himpunan perangkat keras

dan perangkat lunak yang dirancang untuk mengkomunikasikan

informasi dari suatu lokasi ke lokasi lain. Sistem komunikasi tersebut

bisa mengirimkan informasi dalam bentuk teks, grafik, suara, atau

tampilan peraga (video).

Adapun perencanaan sistem tata suara dan telekomunikasi terdiri atas :

1. Staff paging, sistem komunikasi antar staf dan karyawan yang

mempunyai fasilitas penunjukan lokasi dimana staf tersebut berada.

2. Sistem audio visual, digunakan untuk ruang-ruang pertemuan.

3. Sistem telepon, terdiri atas telepon internal (in house phone) dan

eksternal.

Telepon internal dioperasikan secara otomat digital.

Telepon eksternal menggunakan system PABX (Private Automatic

Branch Exchange) untuk hubungan keluar melalui operator atau

telepon umum dan faksimile.

Gambar 5.5. Sistem Jaringan Telekomunikasi
Sumber : Skema Sistem Jaringan Telekomunikasi

Telkom PABX Operator Ruangan
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5.9.4. Sistem Jaringan Mekanikal Elektrikal (ME)

Tenaga listrik pada objek berasal dari PLN (Perusahaan Listrik

Negara), sedangkan untuk sumber listrik cadangan berasal dari

generator/diesel pembangkit listrik yang secara otomatis bekerja apabila

terjadi pemadaman listrik dari PLN, begitu pula sebaliknya.

Gambar 5.6. Sistem Jaringan ME
Sumber : Skema Sistem Jaringan ME

5.9.5. Sistem Pembuangan Sampah

Penanggulangan masalah sampah dilakukan dengan pengumpulan

sampah, sebagai berikut :

1. Penyedian tempat keranjang-keranjang sampah pada tempat-tempat

umum yang mudah diangkut dan dibersihkanberupa sampah kering

seperti debu, kertas dan sebagainya.

2. Disediakan bak penempung sampah basah. Sampah dikumpulkan dan

diangkat kepenampungan sementara sebelum diangkut oleh Dinas

Kebersiha Kota ke tempat pembuangan akhir.
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Gambar 5.7. Sistem Pembuangan Sampah
Sumber : Skema Sistem Jaringan Sampah
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BAB VI

KONSEP PERANCANGAN
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BAB VII

HASIL PERANCANGAN
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BAB VIII

PENUTUP

8.1. Kesimpulan

Perancangan tugas akhir Kawasan Wisata Pemandian Taluhu Barakati di

Kabpaten Gorontalo yang coba dihadirkan sebagai wadah yang berfungsi

untuk parawisata dan rekreasi bagi masyarakat Kabupaten Gorontalo maupun

luar Kabupaten Gorontalo. Wisata pemandian ini merupakan salah satu aset

wisata di Kabupaten Gorontalo yang mempunyai daya tarik tinggi dengan

suasana dan pemandanganya yang masih asri. Selain itu, pemandian ini

merupakan salah satu objek wisata yang sangat digemari oleh masyarakat

untuk mengisi hari libur bersama keluarga ataupun bersama kerabat kerja.

Objek Wisata ini juga menyajikan panorama alami dengan pohon-pohon yang

hijau dan udara yang sejuk.

8.2. Saran

Dengan dihadirkanya tempat wisata di Kabupaten Gorontalo,

diharapkan dapat memenuhu kebutuhan masyarakat yang bersifat reaktif.

Uutuk itu perlu adanya peningkatan kualitas baik dari saran maupun

prasarana yang ada di Kabupaten Gorontalo sihingga nantinya akan

meningkatkan kualitan daerah Kabupaten Gorontalo
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